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ABSTRAK 

RISKAYANTI, Sistem Jual Beli Tanah dalam Pembagunan Bandara Tanpa 

Padang Menurut Prespektif Ekonomi Islam “dibimbing oleh Bpk Badruzzaman dan 

ibu Andi Tenripadang” 
 
Sebagai makhluk social manusia saling membutuhkan satu sama lain. Salah 

satu cara untuk memenuhi kebutuhan manusia, perdagangan dalam semua bentuknya, 
harus bersih dan jujur. Apabila seseorang melaksanakan perdagangan sesuai dengan 
petunjuk Al-Qur‟an dan sunnah maka orang itu akan melihat karunia Allah, sungguh-
pun barang kali dia tidak bisa mengumpulkan kekayaan yang sangat besar. Sepanjang 
tidak ada kedzaliman, penipuan, kompetisi tidak sehat, transaksi yang melibatkan 
riba, tiap orang islam dianjurkan untuk melakukan perdagangan dan bisnis. Maka 
perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai sistem jual beli  yang senafas dengan 
kaidah-kaidah Islam. 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif, dengan teknik 
pengumpulan data field research melalui wawancara dan observasi terhadap 
masyarakat setempat, yang berlokasi di Kelurahan Sinyoyoi, Kecamatan Kalukku, 
Kabupaten Mamuju. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan Praktik jual 
beli Tanah yang terjadi di Kabupaten Mamuju Kecamatan Kalukku Kabupaten 
Mamuju. Dalam pelaksanaannya yang berjalan selama ini terdapat beberapa masalah 
pada realitanya yang tidak sesuai dengan akad maupun rukun jual beli itu sendiri 
yaitu : Pembangunan Bandara Tanpa padang Sulawesi barat , praktik jual beli yang 
dimana saat melakukan akad, salah satu pihak dalam hal ini selaku pembeli 
(pemerintah) tidak memenuhi syarat dan ketentuan yang telah disepakati pada saat 
berlangsungnya akad, kedua bela pihak ini telah sepakat bahwa pembayaran akan 
dilakukan sebulan setelah adanya akad, akan tetapi pihak lain (penjual/ masyarakat) 
belum juga menerima bayaran seperti yang disepakati. Dalam transaksi ini sama 
sekali tidak ada bukti pembayaran berupa kuitansi atau nota karna jual beli ini 
berlangsung hanya dengan saling percaya.  

 

Key word: jual beli tanah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 

Aspek perekonomian merupakan suatu hal yang sangat penting yang tidak bisa 

dipisahkan oleh masyarakat dalam menjalani kehidupan ini. Hampir setiap hari 

manusia disibukkan dengan kegiatan perekonomian yaitu jual beli, dimana dengan 

adanya transaksi jual beli ini manusia bisa saling memenuhi kebutuhannya.  

Perdagangan dalam semua bentuknya, harus bersih dan jujur. Apabila 

seseorang melaksanakan perdagangan sesuai dengan petunjuk Al-Qur‟an dan sunnah 

maka orang itu akan melihat karunia Allah, sungguh-pun barang kali dia tidak bisa 

mengumpulkan kekayaan yang sangat besar. Sepanjang tidak ada kedzaliman, 

penipuan, kompetisi tidak sehat, transaksi yang melibatkan riba, tiap orang islam 

dianjurkan untuk melakukan perdagangan dan bisnis.  

Orang yang terjun dalam dunia usaha, berkewajiban mengetahui hal-hal yang 

dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak (fasid). Ini dimaksudkan agar 

muamalah berjalan sah dan segala sikap dan tindakannya jauh dari segala sikap yang 

tidak dibenarkan.
1
 Maka dari itu setiap orang yang bekerja untuk mencari penghasilan 

wajib mengetahui ilmunya agar muamalahnya menjadi benar dan transaksi-

transaksinya jauh dari kerusakan.  

Paradigma Islam, telah diatur hubungan pelaku usaha dalam memperoleh 

keuntungan dalam usaha bisnis mereka agar keuntungan yang diperoleh wajar dan 

tidak merugikan orang lain. Allah SWT berfirman d alam Q.S. An-Nisa/4: 29 yang 

berbunyi: 

                                                             
1
Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 12 alih bahasa Kamaluddin A. Marzuki,dkk, Fikih Sunnah 12 (cet 

III Bandung:Al-Ma‟arifa 1996), h. 46.  
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Terjemahan : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 
kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu”.

2
 

Ayat di atas telah menjelaskan bahwa Allah membolehkan perniagaan untuk 

ummat manusia dengan jalan suka sama suka sehingga kita dilarang merampas harta 

sesama dengan jalan yang tidak baik, begitu cinta Allah SWT kepada hambanya yang 

telah memberikan jalan yang mudah dan halal buat kita semua dengan diberikannya 

jalan jual beli (perniagaan) demi mencapai kehidupan yang lebih baik. Manusia 

dianjurkan untuk selalu berusaha dalam hidupnya demi memenuhi kebutuhannya dan 

kebutuhan keluarganya sehingga mereka tidak susah dalam menjalani kehidupan ini, 

tentunya dengan jalan yang baik yaitu jalan yang diridhoi oleh Allah SWT seperti 

yang dijelaskan pada ayat di atas.
3
 

Muamalah pada dasarnya berisikan pada akhlak semata dan hukum, misalnya 

jual beli tanah. Jual beli tanah menurut hukum adat yaitu perbuatan hukum 

penyerahan tanah untuk selama-lamanya dengan penjual menerima pembayaran 

sejumlah uang, yaitu harga pembelian. Dalam masyarakat hukum adat jual beli tanah 

dilaksanakan secara terang dan tunai. Terang berarti perbuatan hukum jual beli 

tersebut benar dilakukan didepan kepala Adat atau kelapa Desa atau didepan pejabat 

pembuat akta yang berwenang. Tunai berarti adanya dua perbuatan yang 

                                                             
2
Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Juz: 5, 108.  

3
Ahmad Abdul Madjid, Masail Fiqhiyyah (Pasuruhan: Garoeda, 1991), h. 116. 
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dilaksanakan secara bersama, yaitu pemindahan hak atas tanah yang menjadi objek 

jual beli dari penjual dan pembeli, pembayaran harga dari pembeli kepada penjual 

terjadi secara serentak dan secara bersama. 

Sistem jual beli tanah yang terjadi di Kab. Mamuju Sulawesi Barat yang 

dilakukan oleh pihak Pemerintah dan masyarakat setempat hingga saat ini  menjadi 

masalah karena, di dalam  transaksi pihak pemerintah berjanji akan melunasi semua 

tanah milik warga pada  sebulan kemudian setelah transaksi. Namun, kenyataannya  

hingga saat ini kurang lebih dari 22 kepala rumah tangga dengan luas lahan mencapai 

40 hektar, belum mendapatkan bayaran yang dijanjikan oleh pemerintah. 

Berdasarkan latar belakang pemikiran dan pengamatan awal penulis, maka 

penulis tertarik meneliti praktek jual beli yang di praktekkan pada masyarakat 

Mamuju Sulawesi Barat dengan mengangkat permasalahan sebagai berikut: adanya 

beberapa rukun dan syarat jual beli yang tidak di praktekkan pada transaksi jual beli 

tanah yang dilakukan oleh masyarakat Mamuju khususnya pada jual beli tanah dalam 

pembangunan Bandara Tanpa Padang Sul-Bar. Untuk menghindari adanya unsur-

unsur penipuan atau kerugian baik dari pihak pembeli maupun penjual. 

1.2.  Rumusan Masalah 

1.2.1. Bagaimana Praktek Sistem Jual Beli Tanah Lokasi Pembangunan Bandara 

Tanpa Padang di Kab. Mamuju ? 

1.2.2. Bagaimana Konsep Ekonomi Islam Terhadap Praktek Sistem Jual Beli Tanah 

Lokasi Pembangunan Bandara Tanpa Padang di Kab. Mamuju ?  

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Untuk mengetahui Praktek apa yang digunakan dalam transaksi jual beli 

Lokasi pembagunan bandara ini. 
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1.3.2. Untuk mengetahui bagai mana Konsep Ekonomi Islam memandang transaksi 

ini. 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Sebagai bahan informasi atau referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian yang lebuh mendalam. 

1.4.2. Sebagai upaya untuk memberikan saran dan masukan kepada masyarakat 

mengenai sistem jual beli dalam pembagunan bandara tampa padang. 

1.4.3. Sebagai pelengkap khasanah keilmuan bagi para pembaca pada umumnya dan 

khususnya pada masyarakat Mamuju Kec. Kalukku 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Peneliti Terdahulu 

  Terkait dengan pembahasan mengenai jual beli, telah ada beberapa peneliti yang 

membahas mengenai jual beli meski kesemuanya itu memiliki perbedaan spesifikasi 

objek kajian. Beberapa diantaranya yaitu: skripsi tahun 2011 atas nama Rice yang 

berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Jual Beli Yang Dilakukan Oleh 

Passambu Sayur Di Pasar Lakessi Kota Parepare.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) salah satu bentuk jual beli yang 

dilakukan dalam transaksi jual beli harus sesuai dengan syariat islam dalam hal 

peningkatan perkembangan ekonomi di Kota Parepare pada saat ini, dalam hukum 

islam propesi sebagai passambu sayur atau penghubung itu boleh-boleh saja,akan 

tetapi sistem yang dilakukan oleh passambu sayur yang tidak sesuai dengan syariat 

islam, 2) hukum prantara atau passambu menurut tinjauan islam adalah termasuk 

akad ijarah, yaitu suatu perjanjian pemanfaatan suatu barang atau jasa, misalnya 

rumah atau suatu pekerjaan seperti pelayanan, jasa pengacara, konsultan dan 

sebagainyadengan imbalan. Passambu harus bersikap jujur, ikhalas, terbuka, tidak 

melakukan penipuan dan busnis yang haram.
4
  

  Skripsi tahun2010 atas nama Hardiansyah yang berjudul Transaksi Jual Beli 

Pakaian Di Pasar Senggol Parepare. 

                                                             
4
Rice, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Jual Beli Yang Dilakukan Oleh Passambu 

Sayur Di Pasar Lakessi Kota Parepare, Skiripsi STAIN Parepare 2011. 
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 Hasil ini menunjukkan bahwa, objek atau barang yang di perjual belikan jika ada 

yang cacat atau tidak sesuai dengan keingunan pembeli maka bisa di tukar dengan 

barang yang lain. Selain itu pakaian yang dijual dengan dua harga itu sah-sah saja 

karena tidak ada dalil yang secara jelas melarangnya. Terkait dengan penyerahan 

barang yang dialakukan setelah dilakukannya ijab kabul dan kesepakatan. Dan alat 

bukti transaksi tidak di berikan kecuali pembeli meminta. Sejalan dengan hal tersebut 

maka secara umum transaksi jual beli pakaian, jadi di pasar Senggol Parepare sesuai 

dengan hukum islam.
5
 

  Peneliti di atas hanya meneliti tentang jual beli passambu sayur di pasar lakessi 

kota Parepare dan peneliti kedua hanya meneliti mengenai transaksi jual beli pakaian 

di pasar senggol Kota Perepare. Dan disini saya penulis akan meneliti  mengenai Jual 

Beli Tanah dalam Pembengunan Bandara Tanpa Padang Kab. Mamuju. 

2.2 Tinjauan Teoritis 

2.2.1 Jual Beli  

Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-ba‟i (البيع) yang berarti menjual, 

mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal alba‟i (البيع) dalam 

bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata asy-syira 

(beli). Dengan demikian, kata al-ba‟i berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.
6
 

Jual beli secara terminologi, terdapat beberapa defenisi jual beli yang 

dikemukakan para ulama fiqh, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing 

defenisi sama. Sayyid Sabiq mendefenisikan jual beli ialah “pertukaran harta dengan 

                                                             
5
Hardiansyah, Transaksi Jual Beli Pakaian Di Pasar Senggol Parepare, Skripsi STAIN 

Parepare 2010. 

 
6
Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000),  h. 111. 
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harta atas dasar saling merelakan atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat 

dibenarkan”. 

Defenisi di atas terdapat kata “harta”, “milik”, “dengan ganti”, dan “dapat 

dibenarkan” (al-ma‟dzun fih). Yang dimaksud dengan harta dalam defenisi di atas 

yaitu segala yang dimiliki dan bermanfaat. Maka yang dikecualikan yang  bukan 

milik dan tidak bermanfaat; yang dimaksud “milik”, agar dapat dibedakan dengan 

yang bukan milik; yang dimaksud dengan “ganti” agar dapat dibedakan dengan 

hibah (pemberian); sedangkan yang dimaksud “dapat dibenarkan” (al-ma‟dzun fih) 

agar dapat dibedakan dengan jual beli yang terlarang.
7
 

 Perkataan jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu “jual dan beli”. 

Sebenarnya kata “jual” dan “beli” mempunyai arti yang satu sama lainya bertolak 

belakang. Kata jual menunjukkan bahwa adanya perbuatan menjual, sedangkan beli 

dalah adanya perbuatan membeli. 

 Dengan demikian, perkataan jual beli menunjukkan adanya dua perbuatan 

dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan pihak lainnya membeli. Dalam hal 

ini terjadilah peristiwa hukum jual beli yang terlihat bahwa dalam perjanjian jual beli 

terlibat dua pihak yang saling menukar atau melakukan pertukaran. 

 Menurut pengertian syariat, yang dimaksud dengan jual beli adalah 

pertukarang harta atas dasar saling rela. Atau memindahkan milik dengan ganti yang 

dapat dibenarkan (yaitu berupa alat tukar yang sah). 

 Dari definisi yang dipaparkan diatas,dapatlah disimpulkan bahwa jual beli 

dapat terjadi dengan cara, pertukarang harta antara dua pihak atas dasar saling rela 

                                                             
7
Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalah (Cet I; Jakarta: Amzah, 2010 ), h. 23. 
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dan memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan, yaitu berupa alat tukar 

yang diakui sah dalam lalu lintas perdagangan.
8
 

 Menurut hukum adat, pengertian jual beli adalah perbuatan tukar-menukar 

dengan pembayaran dimana penjual berkewajiban menyerahkan barang yang 

dijualnya dan pihak pembeli berkewajiban menyerahkan uang dan menerima barang 

dari penjual.
9
  

 

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S. Fatir ayat / 35: 29. 

 

                         

             

Terjemahan : “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang kami 
anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.”

10
 

Menurut istilah yang dimaksud jual beli adalah sebagai berikut : 

1. Menukar barang dengan barang atau uang dengan uang dengan jalan melepaskan 

hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan. 

2. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menukar yang sesuai dengan aturan 

syara‟. 

3. Saling tukar harta, saling menerima, dapat di kelola (tasharruf) dengan ijab dan 

qabul, dengan cara yang sesuai dengan syara‟. 

                                                             
8
Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta Timur,Sinar 

Grafika, cet 1 2012) h. 38 
9
Sunaryo dan Muhammad Yunus, Hukum Perhutangan Adat (Surakarta, UNS, 1991), h.30. 

10
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahan (Bandung;Penerbit J-ART, 

2004 ),  h. 437. 
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4. Tukar menukar benda dengan benda yang lain dengan cara yang khusus 

(dibolehkan). 

5. Penukaran benda dengan benda yang lain dengan jalan saling merelakan atau 

memindahkan hak milik dengan pengganti yang dibolehkan. 

6. Akad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka jadilah 

penukaran hak milik secara tetap.
11

 

 Adapun jual beli menurut terminologi, para ulama berbeda pendapat dalam 

mendefinisikannya, diantaranya menurut ulama Mazhab Hanafi, pengertian jual beli 

dibagi menjadi dua bagian : pertama, saling menukar harta dengan harta melalui cara 

tertentu; kedua, tukar menukar sesuatu yang diingingkan dengan sepadan melalui cara 

tertentu yang bermamfaat. Sedangkan menurut ulama Mazhab Maliki, Syafi‟i dan 

Hambali, jual beli adalah saling tukar menukar dengan harta dalam bentuk 

pemindahan milik dan kepemilikan. Dalam hal ini mereka melakukan penekanan 

pada kata “milik” dan “pemilikan” karena ada juga tukar menukar harta tersebut yang 

sifatnya bukan pemilikan, seperti sewa-menyewa (ijarah).
12

 

  Menurut Imam Nawawi dalam Al-Majmu‟ : Jual beli adalah “ pertukaran harta 

dengan harta untuk kepemilikan.” Menurut Ibnu Qudamah dalam kitab Al-mugni : Jual  

beli adalah “ pertukaran harta dengan harta, untuk saling menjadikan milik.” 

Pengertian lainnya jual beli ialah persetujuan saling mengikat antara penjual 

(yakni pihak yang menyerahkan/menjual barang) dan  pembeli (sebagai 

pihak yang membayar/membeli barang yang dijual).Pada masa Rasullallah 

                                                             
11

Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 68. 
12

Abdul Aziz Dahlan, “Jual Beli” dalam Ensiklopedia Hukum Islam (Cet. I; Jakarta: PT 

Ichtiar Baru Van Hoeve, 2003). 
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SAW harga barang itu dibayar dengan mata uang yang terbuat dari emas (dinar) 

dan mata uang yang terbuat dari perak(dirham).13
 

 Berdasarkan dari defenisi tersebut dapat dipahami bahwa inti dari jual beli 

adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai 

secara sukarela diantara dua belah pihak ( penjual dan pembeli), pihak yang satu 

memberi benda yakni pihak menjual dan yang lain menerimanya yakni pembeli, 

sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan oleh syara‟ dan sesuai 

dengan kesepakatan. 

 Ada pun Jual beli menurut beberapa Mashab, antara lain : 

Ulama Hanafiyah “Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan 

melalui cara tertentu yang bermanfaat”. Dalam definisi ini terkandung pengertian 

bahwa cara yang khusus yang dimaksudkan ulama Hanafiyah adalah melalui ijāb 

(ungkapan membeli dari pembeli) dan qabūl (pernyataan menjual dari penjual), atau 

juga boleh melalui saling memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli. 

Selain itu, harta yang diperjualbelikan harus bermanfaat bagi manusia. Sehingga 

bangkai, minuman keras, dan darah, tidak termasuk sesuatu yang boleh 

diperjualbelikan, karena benda-benda itu tidak bermanfaat bagi muslim. Apabila 

jenis-jenis barang seperti itu tetap diperjualbelikan, menurut ulama Hanafiyah jual 

belinya tidak sah.  

Definisi lain dikemukakan ulama Hanabilah, jual beli adalah: “Saling 

menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan pemilikan”.  Dalam 

hal ini mereka melakukan penekanan kepada kata “milik dan pemilikan”, karena ada 

                                                             
13

http://hukumjualbelidalamislam.blogspot.co.id/2013/05/pengertian-dan-dasar-hukum-jual-

beli.html 
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juga tukar-menukar harta yang sifatnya tidak harus dimiliki, seperti sewa-menyewa 

(Ijārah).
14

 

 Menurut Mazhab Maliki, jual beli atau bai‟ menurut istilah ada dua 

pengertian, yakni: Pengertian untuk seluruh satuannya bai‟ (jual beli), yang 

mencakup akad sharaf, salam dan lain sebagainya, dan Pengertian untuk satu satuan 

dari beberapa satuan yaitu sesuatu yang dipahamkan dari lafal bai‟ secara mutlak 

menurut uruf (adat kebiasaan).         

    Mazhab Syafi‟i Ulama mazhab Syafi‟i mendefinisikan bahwa jual beli 

menurut syara‟ ialah akad penukaran harta dengan harta dengan cara tertentu. Dari 

beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa inti jual beli ialah suatu perjanjian 

tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara 

kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan satunya melepas 

bendanya.
15

 

 

2.2.2 Dasar Induk Hukum Jual Beli   

 Jual beli merupakan akad yang dibolehkan berdasarkan Al-Qur‟an, Sunnah, dan 

ijma‟ para ulama.
16

   

Adapun dasar hukum Al-Qur‟an antara lain: 

2.2.2.1 Al-Qur‟an 

2.2.2.1.1 Q.S Al-Baqarah ayat /2: 275. 

               
                                                             

14
Enang Hidayat. Fiqih jual beli (Cet 1; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) , h. 38  

15
http://digilib.uinsby.ac.id/10634/3/BAB%20II.pdf 

16
Abu Bakar Jabir, Pola Hidup Muslim Minhajul Muslim Mu‟amalah (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 1991 ), h.39. 
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Terjemahan : “Padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.”

17
 

2.2.2.1.2 Q.S An-Nisa ayat /4: 29. 

                           

                       

    

 
Terjemehan : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 
kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu”.

18
 

Allah Ta‟ala melarang hamba-hambanya-Nya yang beriman memakan harta 

mereka secara batil, yakni melalui aneka jenis usaha yang tidak disyariatkan seperti 

riba dan judi serta beberapa jenis tipu muslihat yang sejalan dengan cara itu, 

meskipun sudah jelas pelarangannya dalam hukum syara‟, seperti yang di yang 

dijelaskan Allah bahwa orang yang melakukan muslihat dimaksudkan untuk 

mendapatkan riba. Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas ihwal seseorang yang 

membeli pakaian dari orang lain. Penjual berkata, “Jika kamu suka, ambillah. Jika 

kamu tidak suka, kembalikanlah disertai satu dirham.” Ibnu Abbas berkata, “itulah 

praktek yang karenanya Allah berfirman,‟ Hai orang-orang yang beriman, jaganlah 

kamu memakan harta sesama kamu dengan jalan yang batil.‟ “ sehubungan dengan 

ayat itu, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Alqamah, dari Abdullah, dia berkata, 

“ayat itu muhkam. Ia tidak di naskan dan menashkan hingga hari kiamat. “ Allah 

                                                             
17

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya (Bandung;Penerrbit J-ART,2004), h.47. 
18

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung;Penerbit J-ART, 2004),  h.83.  
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Ta‟ala berfirman, “kecuali dengan perdagangansecara suka sama suka di antara 

kamu.” Maksudnya jaganlah kamu melakukan praktik-praktik yang di haramkan 

dalam memperoleh harta kekayaan, namun harus melalui perdagangan yang 

disyariatkan dan berdasarkan kerelaan antara penjual dan pembeli. Kerjakanlah 

perdagangan yang demikian dan jadikanlah sebagai sarana memperoleh harta 

kekayaan.  

Mujahid menafsirkan penggalang ini dengan : jual-beli atau pemberian yang 

dilakukan oleh seseorang kepada yang lain. Ibnu jabir meriwayatkan dari Maemun 

bin Mahran, dia berkata bahwa Rasulullah SAW, bersabda (690), “jual-beli harus 

dilakukan secara suka sama suka; khiyar dilakukan setelah akad. Seseorang muslim 

tidak boleh menipu muslim yang lain.” Puncak dari sikap suka sama suka ialah 

penetapan khiyar majelis, sebagai mana ditegaskan dalam shahihain bahwa 

Rasulullah SAW. Bersabda : 

جنََا شُعْبَةُ عَنْ كتََادَةَ عَنْ صَامِحٍ أَبِِ امخَْلِيلِ عَنْ  جنََا سُليَْمَانُ بنُْ حَرْبٍ حَدَّ حَدَّ
ِ بْ  ُ عَنْوُ كاَلَ عَبْدِ اللََّّ لََ حَكِيِم بْنِ حِزَامٍ رَضَِِ اللََّّ

ِ
كاَلَ رَسُولُ  نِ امحَْارِثِ رَفعََوُ ا

 
ِ
كاَ فاَ كاَ أَوْ كاَلَ حَتََّّ يتََفَرَّ عَانِ بِِمخِْيَارِ مَا ممَْ يتََفَرَّ َ امبَْيِّ ُ علَيَْوِ وَسَلََّّ ِ صَلََّّ اللََّّ نْ اللََّّ

َّناَ بوُرِكَ ميَُمَا نْ كَتَمَا وَكَذَبَِ مُحِلَتْ برََكَةُ بيَْعِيِمَا صَدَكاَ وَبيَ
ِ
 فِِ بيَْعِيِمَا وَا

 

Artinya : “ Telah menceritakan kepada kami   Sulaiman bin Harb telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Shalih Abu AL Khalil dari 
'Abdullah bin Al Harits yang dinisbatkannya kepada Hakim bin Hizam 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar 
(pilihan untuk melangsungkan atau membatalkan jual beli) selama 
keduanya belum berpisah", Atau sabda Beliau: "hingga keduanya 
berpisah".(HR.Bukhari) 
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Pandangan ini di pegang oleh Ahmad, Syafi‟i, para pengikut keduanya, dan 

jumhur ulama salaf dan khalaf. Dari situ disyariatkan khiyar syarat, setelah akad, 

hingga tiga hari guna mengetahui kondisi barang yang di perjual belikan, atau hingga 

satu tahun jika keduanya berada di satu kampung, hingga waktu tertentu. Pendapat ini 

di kenal berasal dari Malik rahimahullah.
19

 

Disebutkan oleh Allah tentang jual-beli bukan pada satu tempat dari kitab-

Nya, yang menunjukkan atas bolehnya berjual beli itu. Maka mungkin di halalkan 

Allah Azza wa Jalla berjual-beli itu dengan dua makna.  

Salah satu dari dua makna, bahwa di halalkannya setiap berjual beli, yang 

berjual beli di atara dua orang, yang boleh berurusan, pada yang diperjual belikannya, 

dengan suka rela daripada keduanya. Dan inilah yang lebih nyata maknanya.  

Makna yang kedua bahwa Allah Azza wa Jalla menghalalkan jula beli, apa 

bila ada dari yang tidak dilarang  oleh rasulullah SAW, yang menjelaskan dari Allah 

Azza wa Jalla akan makna yang dikehendaki-Nya. Maka adalah ini jumlaha yang di 

tetapkan oleh Allah akan fardluNya dengan kitabNya. Ia menjelaskan bagai mana 

hukum itu dengan lisan Nabinya. Atau dari umum yang dikehendakinya akan khusus. 

Maka Rasulullah SAW menjelaskan apa yang dimaksudnya penghalalannya dan 

pengharamannya . atau yang masuk dalam keduanya. Atau dari umum yang 

diperbolehkannya, selain yang dinamakan lisan Nabinya SAW dari padanya dan apa 

yang pada makannya.  

Asal berjual beli itu semua diperbolehkan (mubah), apabila dengan ridha dua 

orang yang berjual beli, yang boleh berurusan pada yang diperjual-belikan. Selain 

yang di lanrang Rasulullah SAW dari padanya. Dan apa yang ada pada makna yang 

                                                             
19

Muhammad Nasir Ar-Rifa‟i, Taisiru al-Aliyul Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir jilid 1 

(Jakarta: Maktabah Ma‟arif,Riyadh,1999) h. 692  
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dilarang oleh Rasulullah SAW diharamkan dengan keizinannya, yang masuk dari 

makna yang dialarnagkannya dari padanya. Apa yang berbeda dengan demikian, 

maka kami memperbolehkannya, dengan yang kami terangkan dari pada pembolehan 

jual beli dalam Kitab Allah Ta‟ala.
20

 

2.2.2.2 As-Sunnah  

2.2.2.2.1 Hadis Hisyam bin‟Ammar 

جً  يِْْ بْنِ سَعْدٍ, عَنْ حَدًّ اعِيْلُ بنُْ عَبَّاسٍ , عَنْ بََِ جنََا اِسَْْ نَا ىِشَامُ بنُْ عَََّارٍ. حَدَّ
بيَْدِي, عَنْ رَسُوْلِ اِلله صَلََّّ  خَالِِِ بنِْ مَعْدَانِ, عَنِ الِملْدَامِ بنِْ مَعْدِيكَرِبَ امزُّ

جُلُ  َ كاَلَ : " مَا كَسَبَ امرَّ لِ يدَِهِ,  اُلله علَيَْوِ وَسَلََّّ بًا أَطْيَبَ مِنْ عَََ كَس ْ
هِ وَخَادِمِوِ , فيَُوَ صَدَ كةٌَ  جُلُ علَََّ هفَْسِوِ وَاَىْلِِِ وَوَلَِِ  . وَمَااَهفَْقَ امرَّ

Artinya: 

“Mewartakan kepada kami Hisyam bin‟Ammar; mewartakan kepada kami 
Isma‟il bin „Ayyasy, dari Bajir bin Sa‟ad dari Khalid bin Ma‟dan, dari Al-
Miqdam bin Ma‟dikariba Az Zubaidiy, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: 
Tidak ada hasil usaha yang didapat oleh seseorang hamba yang lebih baik dari 
hasil kerja tangannya sendiri. Dan apa yang dinafkahkan seseorang untuk 
dirinya, istrinya, anaknya dan pembantunya, maka nafkahnya adalah sedekah.

21
 

 
 
 
 
 
 

2.2.2.2.2 Hadis Rifa‟ah bin Rafi‟: 

ئِلَ أ ى  َ س ُ عَنْ رفِاَعةََ بنِْ رَافِعٍ رَضَِِ اُلله عَنْوُ أَنَّ امنَّبُِِّ صَلََّّ اُلله علَيَْوِ وَسَلََّّ
وْرٍ  جُلِ بِيَدِهِ وَكُُُّ بيَْعٍ مَبُْْ لُ امرَّ  امْكَسْبِ أ طيب ؟ كاَلَ: عَََ

                                                             
20

Al-Imam-Asy-Syafi‟i.R.A, Al-UMM Kitab Induk Jilid 4 (Kuala Lumpur: Victory Agencie 

cet 1 1989) h. 1. 
21

Abu Abdillah Muhammad Bin Majzid Al-Qazwiniy, Sunan Ibnu Majah (Beirut, Libanon: 

Darul Fikr, 1995), h. 673. 



16 
 

 

Artinya: 

“Dari Rifa‟ah bin Rafi‟ ra. Ia berkata, bahwa Nabi SAW pernah ditanya: Usaha 
apakah yang paling baik? Nabi menjawab: usaha seseorang dengan tangannya 
sendiri dan setiap jual beli yang mabrur. (diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan 
dishahihkan oleh al-Hakim)”.

22
 

 Kandungan ayat-ayat dan hadits-hadits yang dikemukakan di atassebagai 

dasar jual beli, para ulama fikih mengambil suatu kesimpulan, bahwa jual beli itu 

hukumnya mubah (boleh). Namun, menurut Imam asy-Syatibi (ahli fikih Mazhab 

Imam Maliki), hukumnya bisa berubah menjadi wajib dalam situasi tertentu. Sebagai 

contoh dikemukakannya, bila suatu waktu terjadi praktek ihtikar yaitu penimbunan 

barang, sehingga persediaan (stok) hilang dari pasar dan harga melonjak naik. 

Apabila terjadi praktek semacam itu, maka pemerintah boleh memaksa para pedagang 

menjual barang-barang sesuai dengan harga pasar sebelum terjadi pepelonjakan harga 

barang itu. Para pedagang wajib memenuhi ketentuan pemerintah di dalam 

menentukan harga di pasaran.
23

 

 Menurut Sulaiman Rasyid, dalam bukunya Fiqh Islam, menyebutkan bahwa 

hukum-hukum yang berkaitan dengan jual beli yaitu; pertama, mubah (boleh), ialah 

asal hukum jual beli; kedua, wajib seperti wali menjual harta anak yatim apabila 

terpaksa Qadhi menjual harta Muflis (orang yang lebih banyak hutangnya daripada 

hartanya); ketiga, haram, sebagaimana jual beli yang terlarang menurut nash; 

                                                             
22

Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari Syarah Shahih Al-Bukhari, Jilid 12 ( Jakarta: Pustaka 

Azzam,2010), h. 2. 
23

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Cet.2; Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2004), h.117. 
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keempat, Sunat, seperti jual beli kepada sahabat dan kepada orang yang sangat 

berhajat kepada barang itu.
24

 

2.2.2.3 Ijmak 

  Para ulama dan seluruh umat Islam sepakat tentang dibolehkannya jual beli, 

karena hal ini sangat dibutuhkan oleh para manusia pada umumnya. Dalam kenyataan 

kehidupan sehari-hari tidak semua orang memiliki apa yang dibutuhkannya. Apa 

yang dibutuhkannya kadang-kadang berada ditangan orang lain. Dengan jual beli, 

maka manusia saling tolong-menolong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Dengan demikian, roda kehidupan ekonomi akan berjalan dengan positif karena apa 

yang mereka lakukan akan menguntungkan kedua belah pihak.
25

 

2.2.3 Rukun dan Syarat Jual Beli 

2.2.3.1 Rukun Jual Beli  

 Jual beli adalah merupakan suatu akad, dan dipandang sah apabila telah 

memenuhi rukun dan syarat jual beli.  

2.2.3.1.1. Menurut Mazhab Hanafi rukun jual beli hanya ijab dan qabul 

 Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan 

antara kedua belah pihak untuk berjual beli. Namun, karena unsur kerelaan 

berhubungan dengan hati yang sering tidak kelihatan, maka diperlukan indikator ( 

Qarinah) yang menunjukkan kerelaan tersebut dari kedua belah pihak. Dapat dalam 

bentuk perkataan (ijab dan qabul) atau dalam bentuk perbuatan, yaitu saling memberi 

( penyerahan barang dan penerimaan uang).
26

  

                                                             
24

Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam  (Cet 27; Bandung: Sinar Baru, Algen Sindp 1994 ), h. 278. 
25

Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Cet I; Jakarta: Amzah, 2010), h.179. 
26

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Cet.2; Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2004), h.118. 
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 Menurut fuqaha Hanafiyah terdapat empat macam syarat yang harus 

terpenuhi dalam jual beli: syarat in‟aqad, syarat shihhah, syarat nafadz dan syarat 

lufudz. 

Syarat in‟aqad terdiri dari: 

1. Yang berkenaan dengan A‟qid: harus cakap bertindak hukum. 

2. Yang berkenaan dengan akadnya sendiri: adanya persesuaian antara ijab dan 

kabul, dan berlangsung dalam majelis akad. 

3. Yang berkenaan dengan objek jual beli: barangnya ada, berupa mal mutaqawwim, 

milik sendiri, dan dapat diserah terimahkan ketika akad. 

Menurut mazhab Syafi‟i rukun jual beli terbagi atas 3 yaitu,  

1. Aqid (penjual dan pembeli) 

 Syaratnya harus ithlaq al-tasharruf (memiliki kebebasan pembelanjaan), tidak 

ada paksaan, muslim (jika semisal barang yang dijual mushaf) bukan musuh (jika 

barang yang dijual alat perang). 

2. Ma‟qud „alaih (barang yang dijual dan alat pembelian) 

 Syaratnya harus suci, bermanfaat (menurut kreteria syariat), dapat di serah 

terimahkan, dalam kekuasaan pelaku akad, dan terindetifikasi oleh penjual akad. 

3. Shighat (ijab dan qabul) 

 Syaratnya tidak diselingi oleh pembicaraan lain, tidak terdian ditangah-

tengah waktu lama, terdapat kesesuaian antara pernyataan ijab dan kabulnya, tidak 

digantungkan kepada sesuatu yang lain, dan tidak ada batasan masa.
27

 

Mazhab Maliki rukun jual beli terbagi atas tiga yaitu : 

1. Shighat  
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 Harus menrupakan sesuatu yang menunjukkan ridha (saling setuju) dari pihak 

aqid, baik berupa perkataan atau isyarat dan tulusan. Mazhab Maliki 

memperbolehkan jual beli dengan cara mu‟athah. 

2. Aqid 

 Syarat harus tamyiz (sudah dapat memahami pertanyaan dan mampu 

menjewabnya). Dalam madzhab ini aqid tidak di syaratkan muslim walaupun 

barang yang dijual berupa mushaf. 

3. Ma‟qud „alaih 

 Syaratnya harus suci, dapat diserah terimahkan, teridentifikasi, tidak terlarang 

penjualannya, dan dapat diambil manfaatnya.
28

 

Mazhab Hambali rukun jual beli terbagi atas tiga yaitu : 

1. Aqid  

 Syarat harus memiliki kepatutan melakukan tasharruf, yaitu harus sempurna 

akalnya, baligh, mendapat izin, kehendak sendiri, dan tidak sedang tercegah 

tasharrufnya.  

2. Ma‟qud „alaih 

 Syaratnya memiliki manfaat menurut syari‟at, boleh dijual oleh pihak aqid, 

dimakluki oleh kedua belah pihak yang melakukan akad yang bisa di serah 

terimahkan, dan disamping semua itu harus tidak bersama dengan sesuatu yang 

menghalanginya, yaitu halangan syara‟. 

3. Ma‟qud bih (Shighat) 

 Syaratnya memiliki manfaat menurut syari‟at, boleh dijual oleh pihak aqid, 

dimaklumi bagi kedua belah pihak yang melakukan akad dan boleh diserah 
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terimahkan, dan disamping semua itu harus tidak bersamaan dengan sesuatu yang 

tidak menhalanginya, yaitu larangan syara‟.
29

 

Menurut jumhur ulama rukun jual beli ada empat: pertama, penjual, ia harus 

memiliki barang yang dijualnya atau mendapat izin untuk menjualnya dan akal sehat; 

kedua, pembeli, ia disyaratkan diperbolehkan bertindak dalam arti ia bukan yang 

tidak waras (gila); ketiga, Shighat, ungkapan ijab dan qabul yang menunjukkan 

kesepakatan kedua belah pihak yang melakukan akad dan kesepakatan tersebut; 

keempat, Ma‟qud „alaih ( objek akad), merupakan hal yang diperbolehkan untuk 

dijual, bersih, bisa diserahkan kepada pembeli dan bisa diketahui pembeli meskipun 

hanya dengan ciri-cirinya.
30

 

2.2.3.2 Syarat-Syarat Jual Beli  

  Jual beli harus terpenuhi beberapa syarat agar menjadi sah. Di antara syarat-

syarat ini ada yang berkaitan dengan orang yang melakukan akad dan orang yang 

melakukan akad dan ada yang berkaitan dengan barang yang diakadkan, yaitu harta 

yang ingin di pindahkan dari salah satu pihak kepada pihak lain, baik penukarang 

maupun barang yang di jual. 
31

 

2.2.3.2.1 Syarat-syarat orang yang melakukan akad 

Ulama fikih sepakat, bahwa orang yang melakukan akad jual beli harus 

memenuhi syarat: 

2.2.3.2.1.1.Berakal. Dengan demikian, jual beli yang dilakukan anak kecil yang 

belum berakal hukumnya tidak sah. Anak kecil yang sudah mumayyis 

(menjelang baligh), apabila akad yang dilakukannya membawa 
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keuntungan baginya, seperti menerima hibah, wasiat, dan sedekah maka 

akadnya sah menurut Mazhab Hanafi. Sebaliknya apabila akad itu 

membawa kerugian bagi dirinya, seperti meminjamkan harta kepada orang 

lain, mewakafkan atau menghibahkannya tidak dibenarkan menurut 

hukum.  

2.2.3.2.1.2.orang yang melakukan akad itu, adalah orang yang berbeda. Maksudnya, 

seseorang tidak dapat bertindak sebagai pembeli dan penjual dalam waktu 

yang bersamaan. 

2.2.3.2.1.3.Syarat yang terkait dengan ijab dan qabul. 

Ulama fikih sepakat menyatakan, bahwa urusan utama dalam jual beli adalah 

kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan ini dapat dilihat pada saat akad berlangsung. 

Ijab kabul harus diungkapkan secara jelas dalam transaksi yang bersifat mengikat 

kedua belah pihak, seperti akad jual beli dan sewa-menyewa. 

Apabila ijab dan kabul telah diucapkan dalam akad jual beli, maka pemilikan 

barang dan uang telah berpindah tangan. 

Ulama fikih menyatakan bahwa syarat ijab dan kabul itu adalah sebagai 

berikut: 

1. Orang yang mengucapkannya telah akil baligh dan berakal (Jumhur Ulama) atau 

telah berakal (Ulama Mazhab Hanafi), sesuai dengan perbedaan mereka dalam 

menentukan syarat-syarat seperti telah dikemukakan di atas. 

2. Kabul sesuai dengan ijab. Contohnya: “Saya jual sepeda ini dengan harga sepuluh 

ribu”, lalu pembeli menjawab:“Saya beli dengan harga sepuluh ribu”.  
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3. Ijab dan kabul dilakukan dalam satu majelis. Maksudnya kedua belah pihak yang 

melakukan akad jual beli hadir dan membicarakan masalah yang sama.
32

 

4. Syarat objek yang diperjualbelikan  

Dalam kompilasi hukum ekonomi syariah ada beberapa syarat yang harus 

terpenuhi diantaranya: 

1. Barang yang dijualbelikan harus sudah ada. 

2. Barang yang dijualbelikan harus dapat diserahkan . 

3. Barang yang dijualbelikan harus berupa barang yang memiliki nilai. 

4. Barang yang dijualbelikan harus halal. 

5. Barang yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli. 

6.  Kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui. 

7. Penunjukkan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang yang dijualbelikan 

apabila barang itu ada di tempat jual beli. 

8. Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli tidak 

memerlukan penjelasan yang lebih lanjut. 

9. Barang yang dijualbelikan harus ditentukan secara pasti pada waktu akad. 

2.2.3.2.2. Syarat-syarat barang yang diakadkan 

Pada barang yang diakadkan, disyaratkan enam hal : 

1. Kesucian barang 

        Barang yang di transaksikan harus suci. Dalilnya adalah hadits jabir bahwa dia 

mendengar Rasulullah saw. Bersabda:  
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جنََا كُتَيْبَةُ  جنََا ميَْثٌ عَنْ يزَيِدَ بنِْ أَبِِ حَبِيبٍ عَنْ عَطَاءِ بنِْ أَبِِ  حَدَّ بنُْ سَعِيدٍ حَدَّ
 ِ َ يلَُولُ  رَبَِحٍ عَنْ جَابِرِ بنِْ عَبْدِ اللََّّ ُ علَيَْوِ وَسَلََّّ ِ صَلََّّ اللََّّ عَ رَسُولَ اللََّّ َّوُ سَِْ أَه

َ وَرَسُو نَّ اللََّّ
ِ
مَ بيَْعَ امخَْمْرِ وَاممَْيْتَةِ وَامخِْنِْْيرِ عاَمَ امفَْتْحِ وَىُوَ بِمَكَّةَ ا لََُ حَرَّ

 وَالَْْصْنَامِ فلَِيلَ 
  

Artinya:  “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan 
kepada kami Laits dari Yazid bin Abu Habib dari 'Atha bin Abu Rabah 
dari Jabir bin Abdullah, bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda ketika penaklukan kota Makkah: 
"Sesnungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah melarang jual beli khamer, 
bangkai, daging babi serta jual beli arca." (MUSLIM - 2960) 

2. Kemanfaatan barang 

3. Kepemilikan orang yang berakad atas barang 

4. Kemampuan untuk meneyrahkan barang  

2.2.4. Bentuk-Bentuk Jual Beli yang Dilarang  

  Jual beli yang dilarang terbagi dua: pertama, jual beli yang dilarang dan 

hukumnya tidak sah (batal), yaitu jual beli yang tidak memenuhi syarat dan rukunnya. 

Kedua, jual beli hukumnya sah tetapi dilarang, yaitu jual beli yang memenuhi syarat 

dan rukunnya, tetapi ada beberapa faktor yang menghalangi kebolehan proses jual 

beli.  

 Jual beli yang terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukunnya. Bentuk jual 

beli yang termasuk dalam kategori ini sebagai berikut :  

1. jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh diperjual belikan. 

Barang yang najis atau haram dimakan maka haram pula untuk diperjual belikan 

seperti babi, berhala, bangkai, dan kahamar (minuman yang memabukkan). 

Rasulullah saw, bersabda :  
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جنََا ميَْثٌ عَنْ يزَيِدَ بنِْ أَبِِ حَبِيبٍ عَنْ عَطَاءِ بنِْ أَبِِ  جنََا كُتَيْبَةُ بنُْ سَعِيدٍ حَدَّ حَدَّ
 ِ ِ صَلََّّ ا رَبَِحٍ عَنْ جَابِرِ بنِْ عَبْدِ اللََّّ عَ رَسُولَ اللََّّ َّوُ سَِْ َ يلَُولُ أَه ُ علَيَْوِ وَسَلََّّ للََّّ

مَ بيَْعَ امخَْمْرِ وَاممَْيْتَةِ وَامخِْنِْْيرِ  َ وَرَسُولََُ حَرَّ نَّ اللََّّ
ِ
عاَمَ امفَْتْحِ وَىُوَ بِمَكَّةَ ا

 وَالَْْصْنَامِ فلَِيلَ 
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan 

kepada kami Laits dari Yazid bin Abu Habib dari 'Atha bin Abu Rabah dari 
Jabir bin Abdullah, bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda ketika penaklukan kota Makkah: "Sesnungguhnya 
Allah dan Rasul-Nya telah melarang jual beli khamer, bangkai, daging babi 
serta jual beli arca." (HR Muslim) 

2. jual beli yang belum jelas, sesuatu yang bersifat spekulasi atau samar-samar untuk 

diperjual belikan, karena dapat merugikan salah satu pihak, baik penjual maupun 

pembeli. Yang dimaksud samar-samar adalah tidak jelas, baik barangnya, 

harganya, kadarnya, masa pembayarannya, maupun ketidak jelasan yang lainya. 

Jual beli yang dilarang karena samar-samar antara lain : 

a. jual beli buah-buahan yang tidak tampak hasilnya, menjual putik mangga 

untuk dipetik setelah tua atau masak nanti. Termasuk dalam kelompok ini 

adalah larangan menjual pohonan secara tahunan. Sabda Nabi saw 

رَ رَضَِِ  ِ بنِْ عََُ نََ مَالٌِِ عَنْ نََفِعٍ عَنْ عَبْدِ اللََّّ ِ بنُْ يوُسُفَ أَخْبََْ جنََا عَبْدُ اللََّّ حَدَّ
ِّمَارِ حَتََّّ يبَْدُوَ  َ نَََى  عَنْ بيَْعِ امث ُ علَيَْوِ وَسَلََّّ ِ صَلََّّ اللََّّ ُ عَنْْمَُاأَنَّ رَسُولَ اللََّّ اللََّّ

ا نَََى  امبَْائعَِ   وَاممُْبْتَاعَ  صَلََحَُُ
 
 
Artinya :    

 “Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang jual beli buah-buahan hingga 
sampai buah itu telah nampak jadinya. Beliau melarang untuk penjual dan 
pembeli. (HR Bukhari) 
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b. Jual beli barang yang belum tampak. Misalnya, menjual ikan di kolam atau 

dilaut, menjual ubu yang masih ditanam, menjual anak ternak yang masih 

dalam kandunganinduknya. Berdasarkan sabda Nabi saw 

 

جنََا كُتَيْبَةُ بْنُ  نََ انلَّيْثُ ح و حَدَّ دُ بنُْ رُمْحٍ كاَلََ أَخْبََْ يََ وَمُحَمَّ يََ بنُْ يََْ جنََا يََْ حَدَّ
 ِ جنََا ميَْثٌ عَنْ نََفِعٍ عَنْ عَبْدِ اللََّّ ُ علَيَْوِ  سَعِيدٍ حَدَّ ِ صَلََّّ اللََّّ عَنْ رَسُولِ اللََّّ

َّوُ نَََى  عَنْ بيَْعِ  َ أَه   حَبَلِ امحَْبَلَِ وَسَلََّّ
Artinya :  

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh 
keduanya berkata; Telah mengabarkan kepada kami Al Laits. Dan diriwayatkan 
dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah 
menceritakan kepada kami Al Laits dari Nafi' dari Abdullah dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau melarang jual beli janin (binatang) yang 
masih dalam kandungan”. (MUSLIM - 2784) 

3.  Jual beli bersyarat 

 Jual beli yang ijab kabulnya di kaitkan dengan syarat-syarat tertentu yang tidak 

ada kaitannya dengan jual beli atau ada unsur-unsur merugikan dilarang oleh 

agama. Contoh jual beli bersyarat yang dialarang, misalnya ketika terjadi ijab 

kabul si pembeli berkata : “Baik, mobilmu akan kubeli sekian dengan syarat anak 

gadismu harus menjadi istriku “. Atau sebaliknya si penjual berkata : “ Ya, saya 

jual mobil ini kepadamu sekian asal anak gadismu menjadi istriku.  

4.  Jual beli yang menimbulkan kemudaratan 

 Segala sesuatu yang menimbulkan kemudaratan, kemaksiatan, bahkan    

kemusyrikan dilarang untuk diperjual belikan, seperti jual beli patung, salib, dan 

buku-buku bacaan porno. Memperjual belikan barang-barang ini dapat 

menimbulkan perbuatan-perbuatan maksiat.hikmahnya minimal dapat mencegah 
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dan menjauhkan manusia dari perbuatan dosa dan maksiat, sebagai mana firman 

Allah dalam surah Al-Maidah ayat 2 

5.   Jual beli yang dilarang karena dianiaya segala  

bentuk jual beli yang mengakibatkan penganiayaan hukumnya haram, seperti 

menjual anak binatang yang masih bergantung pada induknya. Menjual binatang 

seperti ini, selain memisahkan anak dari induknya juga melakukan penganiayaan 

kepada anak binatang ini.  

a. Jual beli dengan muhaqallah. Baqalah berarti tanah, sawah, dan kebun, 

maksud muhaqallah disini adalah  menjual tanam-tanaman yang masih di 

ladang atau di sawah. Hal ini dilarang agama sebab ada persangkaan riba 

di dalamnya. 

b. Jual beli dengan mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan yang belum 

pantas untuk di panen, seperti menjual rambutan yang masih hijau, 

mangga yang masih kecil-kecil dan yang lainya. Hal ini dilarang karena 

barang tersebut masih samar, dalam artian mungkin saja buah tersebut 

jatuh tertiup angin kencang atau yang lainnya sebelum diambil oleh si 

pembelinya. 

c. Jual beli dengan muammassah, yaitu jual beli secara sentuh- menyentuh, 

misalnya seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya di waktu 

malam atau siang hari, maka orang yang menyentuh berarti telah membeli 

kain tersebut. Hali ini dilarang karena mengandung tipuan dan 

kemungkinan akan menimbulkan kerugian  bagi salah satu pihak. 

d. Jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara lempar-melempar, 

seperti seseorang berkata, “lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, 
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nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku”. Setelah terjadi 

lempar-melempar, terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena 

mengandung tipuan dan tidak ada ijab dan kabul. 

e. Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan buah 

yang kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran padi basah, 

sedangkan ukurannya dengan dikilo sehingga akan merugikan pemilik 

padi kering.. 

Jual beli terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-pihak terkait. 

a. Jual beli yang masih dalam tawar menawar  

Apabila ada dua orang masih tawar menawar atas sesuatu barang, 

terlarang bagi orang lain untuk mebeli barang itu, sebelum penawaran 

pertama di putuskan, sebagaimana sabda Nabi saw:  

 

رَ  ثُ أَنَّ ابْنَ عََُ دِّ عْتُ نََفِعًا يََُ جنََا ابنُْ جُرَيجٍْ كاَلَ سَِْ برَْاىِيَم حَدَّ
ِ
ُّ بنُْ ا جنََا مَكِّّ حَدَّ

ُ عَنْْمَُا كََنَ يلَُ  َ أَنْ يبَِيعَ بعَْضُكُُْ  ولُ رَضَِِ اللََّّ ُ علَيَْوِ وَسَلََّّ نَََى  امنَّبُِِّ صَلََّّ اللََّّ
كَ امخَْاطِبُ كبَْلَُِ  جُلُ علَََّ خِطْبَةِ أَخِيوِ حَتََّّ يتَُْْ طُبَ امرَّ علَََّ بيَْعِ بعَْضٍ وَلََ يََْ

 أَوْ يأَذَْنَ لََُ امخَْاطِبُ 
 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Makki bin Ibrahim Telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Juraij ia berkata, Aku mendengar Nafi' menceritakan 
bahwa Ibnu Umar radliallahu 'anhuma berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam telah melarang sebagian kalian untuk berjual beli atas jual beli 
saudaranya. Dan janganlah seseorang meminang atas pinangan yang lain 
hingga ia meninggalkannya atau pun menerimanya, atau pun ia telah 
diberi izin oleh sang peminang pertama." (HR Bukhari) 

b. Jual beli beli dengan menghadang dagangan diluar kota 

Maksudnya, menguasai barang sebelum sampai ke pasar agar dapat dibeli 

dengan harga murah, sehingga ia kemudian menjual dipasr dengan harga yang 



28 
 

juga lebih murah. Tindakan ini dapat merugikan para pedagang lainnya 

terutama yang belum mengetahui harga pasar. Jual beli seperti ini dilarang 

karena dapat menganggu kegiatan pasar meskipun akadnya sah.  

c. Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun kemudian akan dijual     

ketika harga naik karena kelangkaan barang tersebut. Jual beli seperti ini 

dilarang karena menyiksa pihak pembeli disebabkan mereka tidak 

memperoleh barang keperluannya saat harga masih standar. 

d.  Jual beli barang rampasan atau curian, jikalah si pembeli telah tahu bahwa 

barang itu adalah barang culian atau rampasan, maka keduanya telah bekerja 

sama dalam perbuatan dosa. 
33

 

 

 

2.2.5. Manfaat dan Hikamah Jual Beli 

2.2.5.1. manfaat jual beli  

 Manfaat jual beli banyak sekali antara lain: 

2.2.5.1.1  Jual beli dapat menata struktu kehidupan ekonomi masyarakat yang   

menghargai hak milik orang lain. 

2.2.5.1.2    Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhan atas dasar kerelaan atau 

suka sama suka. 

2.2.5.1.3   Masing-masing pihak merasa puas, penjual melapas barang dagangannya 

dengan ikhalas dan menerima uang, sedangkan pembeli memberikan uang 

dan menerima barang dagangan dengan puas pula. Dengan demikian, jual 
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beli juga mampu mendorong untuk saling bantu antara keduanya dalam 

kebutuhan sehari-hari 

2.2.5.1.4  Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang yang haram 
atau batil.  

2.2.5.1.5   Penjual dan pembeli dapat rahmat dari Allah swt. 

2.2.5.1.6   Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan. 

2.2.5.4.  Hikamah Jual Beli 

Hikmah jual beli dalam garis besarnya Allah swt mensyariatkan jual beli 

sebagai pemberian keluangan dan keluasan kepada hamba-hamba-Nya, karena semua 

manusia secara pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, dan papan. 

Kebutuhan seperti ini tak pernah putus selama manusia masih hidup. Tak seorang pun 

dapat memenuhi hajat hidupnya sendiri, karena itu manusia dituntut berhubungan 

satu sama lainnya. Dalam hubungan ini, tak ada satu hal pun yang lebih sempurna 

daripada saling tukar, dimana seseorang memberikan apa yang ia dimiliki untuk 

kemudian ia memperoleh sesuatu yang berguna dari orang lain sesuai dengan 

kebutuhannya masing-masing.
34

 

2.3. Tinjauan konseptual  

Penelitian ini berjudul Analisis Ekonomi Islam Terhadap Sistem Jual Beli 

Tanah Dalam Pembangunan Bandara Tanpa Padang Sulawesi Barat dan untuk lebih 

memahami maksud dari penelitian tersebut maka peneliti akan memberikan definisi 

dari masing-masing kata yang terdapat dalam judul penelitian tersebut, yaitu: 

2.3.1 Analisis  
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Analisis ada suatu penyelidikan terhadap suatau peristiwa (karangan, perbuatan 

dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab bentuk perkaranya, 

dsb).
35

 

2.3.2 Ekonomi Islam 

Ekonomi islama adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang berupaya untuk 

memandang, menganalisis, dan akhirnya menyelesaikan permasalahan-permasalahan 

ekonomi dengan cara yang islami yang di maksud disini adalah cara-cara yang 

didasarkan pada ajaran agama islam, yaitu Al-Qur‟an dan As-sunnah. 

2.3.3 Sistem  

Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) adalah 

suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk 

memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan. Istilah 

ini sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi, di 

mana suatu model matematika seringkali bisa dibuat. Sistem juga merupakan 

kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan yang berada dalam suatu wilayah 

serta memiliki item-item penggerak, contoh umum misalnya seperti negara. Negara 

merupakan suatu kumpulan dari beberapa elemen kesatuan lain seperti provinsi yang 

saling berhubungan sehingga membentuk suatu negara di mana yang berperan 

sebagai penggeraknya yaitu rakyat yang berada dinegara tersebut.
36

 

2.3.4 Jual Beli 
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Jual beli adalah persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni pihak yang 

menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang membayar barang yang di 

jual
37

. 

2.3.5 Pembangunan  

Pembangunan (development) adalah proses perubahan yang mencakup 

seluruh system sosial, seperti politik, ekonomi, infrastruktur, pertahanan, 

pendidikan dan teknologi, kelembagaan, dan budaya. (Alexander 1994). Portes 

(1976) mendefenisiskan pembangunan sebagai transformasi ekonomi, sosial dan 

budaya. Pembangunan adalah proses perubahan yang direncanakan untuk 

memperbaiki berbagai aspek kehidupan masyarakat.
38
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2.4. Kerangka Pikir  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktek sistem jual beli lokasi pembangunan 
Bandara Tampa Padang SulBar 

1. Barang yang di jual belikan harus ada. 
2. Barang yang dijual belikan harus 

dapat di serah terimahkan. 
3. Barang yang dijual belikan harus 

berupa barang yang memiliki nilai 
4. Barang yang dijual belikan harus 

halal. 
5. Barang yang dijual belikan harus 

diketahui oleh pembeli. 
6. Kekushusan barang yang diperjual 

belikan harus diketahui 
7. Penunjukan dianggap memenuhi 

syarat khusus barang yang dijual 
belikan apabila barang itu ada di 
tempat jual beli 

8. Sifat barang yang dapat diketahui 
secara langsung oleh pembeli tidak 
memerlukan penjelasan yang lebih 
lanjut. 

9. Barang yang dijual belikan harus 
ditentukan secara pasti pada waktu 
akad 

Syarat-syarat barang yang 
diakadkan 

Syarat objek yang 
diperjualbelikan 

Analisi Ekonomi 
Islam 

MENGUNTUNGKAN  

 Hasil Analisis Ekonomi Islam 

1. Kesucian barang 

2. Kemanfaatan 

barang 

3. Kepemilikan orang 

yang berakad atas 

barang 

4. Kemampuan untuk 

menyerahkan 

barang. 

Merugikan Menguntungkan 



33 
 

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk membahas 

dan menenmukan permasalahan secara sistematis dengan harapan bahwa kajian ini 

dapat memahami syarat sebagai suatu karya ilmiah. Berdasarkan pembahsan 

sebelumnya penulis dapat merumuskan kerangka pikir seperti di atas. 

Dari skema tersebut dapat dijelaskan bahwa penelitian ini peneliti akan 

membahas bagaimana transaksi jual beli tanah yang terjadi di Bandara Tanpa Padang 

Sulawesi Barat dalam tinjauan analisi ekonomi islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahsan ini meliputi 

beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, jenis dan 

sumber data yang digunakan, dan teknik analisi data
39

. Untuk mengetahui metode 

penelitian dalam penelitian ini, maka di uarikan sebagai berikut:   

3.1 Jenis Penelitian 

 penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, artinya  data-data yang 

digunakan dalam bentuk kata bukan dalam bentuk angka-angka. Dalam pedekatan 

penelitian, penyusun menggunakan pendekatan normatif hukum islam, pendekatan ini 

digunakan bertujuan menemukan jawaban dalam bentuk kaidah-kaidah hukum Islam 

atau norma-norma hukum Islam tentang jual beli. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Bandara Tampa Padang Sulawesi Barat. 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Peneliti akan menggunakan waktu kurang lebih 2 (dua) bulan 

3.3. Fokus Penelitian 

Umumnya fokus penelitian yang di maksud dalam penelitian ini adalah bagai 

mana transaksi jual beli Tanah dalam pembangunan Bandara Tanapa Padang 

Sulawesi barat dalam tinajaun analisis hukum Islam. 

3.4.  Jenis dan Sumber Penelitian 
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Adapun sumber data dari penelitian ini adalah berupa data primer dan data 

sekunder.  

3.4.1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang di tiliti 

(narasumber): masyarakat setempat. 

3.4.2.  Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku 

buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penlitian dalam bentuk 

laporan, skripsi, tesis, disertai, peraturan perundang-undangan, dan lain-lain. Teknik 

yang digunakan dalam menentukan narasumber yaitu menentukan jumlah narasumber 

yang akan diwawancarai untuk memberi informasi yang dibutuhkan yang biasa di 

sebut dengan teknik purposive sampling. Narasumber tersebut terdiri dari pemerintah 

daerah dan masyarakat.  

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik field 

research: teknik ini merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang 

memuat apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan peneliti pada saat 

melakukan penelitian di lapangan. Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh 

data melalui penelitian lapangan ini yakni sebagai berikut : 

3.5.1. Observasi  

Observasi adalah yang dilakukan secara segala, mengenai sosial dengan gejala-

gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. Dalam hal ini, peneliti akan 

mengamati secara langsung dilokasi penelitian untuk mengamati maslah-masalah 
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yang berkaitan dengan apa yang menjadi permaslahan peneliti yaitu masalah proses 

jual beli tanah. 

3.5.2. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para 

responden. Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan pihak-

pihak yang terkait. 

3.5.3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 

akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Dalam hal 

ini, peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait dengan 

permasalahan pada penelitian ini. 

3.6. Tehnik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pencandraan (description) dan penyusunan 

transkrip serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya agar peneliti dapat 

menyempurnakan pemahaman terhadap data teresebut untuk kemudian 

menyajikannya kepada orang lain lebih jelas tentang apa yang telah  ditemukan atau 

didapatkan dilapangan.40 

Setelah data terkumpul secara keseluruhan baik data kepustakaan maupun data 

lapangan maka selanjutnya menggunakan, mengolah atau menganalisi data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode induktif, yaitu suatu metode 
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Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi, dan 

Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Ilmu-ilmu Sosial, 

Pendidikan, dan Humaniora (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 37. 
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analisis data yang bertolak dari pengetahuan yang bersifat khusus, kemudian ditarik 

kesimpulan yang bersifat umum. 

3.7. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian biasa juga di sebut dengan tabulasi diantaranya sabagai 

berikut :  

3.7.1.   Dari tabel menuju tabel 

3.7.2.   Simultan dan bolak balik 

3.7.3. Senjata komparasi  

3.7.4.   Mempedulikan kasus negatif 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran umum lokasi penelitian  

Kabupaten Mamuju merupakan ibu kota provinsi Sulawesi Barat. Kabupaten 

mamuju ini terletak pada posisi 1° 38´110´´- 2° 54´552´´ Lintang Selatan dan 

11°54´47´´-13°5´35´´ Bujur Timur. Daerah Kabupaten Mamuju ini memiliki luas 

wilayah 794.276 Ha dan secara administrasi pemerintahannya terbagi atas 11 

kecamatan yang terdiri dari 88 desa 11 Kelurahan, 99 Lingkungan dan 614 Dusun. 

Kabupaten Mamuju ini berbatasan langsung dengan 5 (lima) Kabupaten 

Sulawesi Selatan dan Barat yakni: 

1. Sebelah Utara : Kabupaten Mamuju Utara 

2. Seblah Timur : Kabupaten Luwu Utara 

3. Seblah Selatan : Kabupaten Majene, Kabupaten Mamasa 

4. Seblah Barat : Tanah Toraja Selat Makassar 

Pada tahun 2013 tercatat penduduk Kabupaten Mamuju berjumlah 358.527 jiwa 

kemudian menigkat sekitar 8.956 jiwa dari tahun sebelumnya dengan laju 

pertumbuhan penduduk pertahunnya sebesar 2,56 persen. Dari total tersebut 

kemudian terbagi lagi menurut jenis kelamin yaitu untuk penduduk laki-laki sebanyak 

183.748 jiwa sedangkan perempuan 174.779 jiwa. Dari data BPS diatas dapat dilihat 

bahwa laju pertumbuhan penduduk di Kab Mamuju dari tahun ke tahun semakin 

bertambah. 

Terdapat 11(sebelas) Kecamatan yang ada di Kabupaten Mamuju yakni : 

1. Kecamatan Mamuju 

2. Kecamatan Kalukku 

3. Kecamatan Tapalang 
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4. Kecamatan Tapalang Barat 

5. Kecamatan Simboro 

6. Kecamatan Papalang 

7. Kecamatan Tommo 

8. Kecamatan Kalumpang 

9. Kecamatan Bonehau 

10. Kecamatan Sampaga 

11. Kecamatan Belang-belang 

Dari sebelas kecamatan diatas, lokasi penelitian yang dipilih adalah Kecamatan 

Kalukku. Kecamatan Kalukku terletak kurang lebih 35 Km dari Ibu Kota Kabupaten 

Mamuju. Kecamatan kalukku terdiri dari 3 (tiga) kelurahan dan 10 (sepuluh) desa 

yaitu:  

1. Kelurahan Bebanga 

2. Kelurahan Sinyoyoi 

3. Kelurahan Kalukku 

1) Desa Pammulukang 

2) Desa Kalukku Barat 

3) Desa Beru-beru 

4) Desa Kabuloang 

5) Desa Belang-belang 

6) Desa Pokkang 

7) Desa Rea Guliling 

8) Desa Sondoang 

9) Desa uhaimate 
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10) Desa Keang 

 

4.1.1. Kondisi Geografis 

Kecamatan Kalukku memiliki luas wilayah 470.26 Ha, jumlah pendudknya 

sebesar 52.552 jiwa yang terbagi berdasarkanjenis kelamin laki-laki 26,743 jiwa dan 

perempuan 24.809 jiwa. Berdsarkan data dari badan Statistik Kabupaten Mamuju, 

Kecamatan kalukku terbagi atas 3 kelurahan dengan 10 desa, 42 lingkungan serta 75 

Dusun. Jarak tempuh dari Ibu Kota Provinsi ke Kacamatan Kalukku berjarak 35 km,  

Kecamatan Kalukku yang luas wilauah 470.26 Ha, yang sebagian besar 

lahannya dimanfaatkan sebagai lahan pertanian padi sawah dan perkebunan. Sisanya 

digunakan sebagai tempat pemukiman dan prasarana umum. Topografi Kecamatan 

Kalukku dan sekitarnya ada yang berbukit dan sebagian besar wilayh datar serta 

dilewati oleh aliran sungai dan bersebrangan dengan wilayah pantai.  

4.1.2.  Kondisi Demografis  

Kecamatan Kalukku terbagi atas 3 (tiga) Kelurahan dan 10 (sepuluh) desa, 

secara keseluruhan jumlah penduduk yang tercatat adalah 52.552 jiwa yang terbagi 

atas jenis kelamin laki-laki 26.743 jiwa dan perempuan 24.809 jiwa. 

Ada 5 (lima) suku bangsa yang mendiami kawasan Kecamatan kalukku yakni 

suku Mamuju, suku Mandar, suku Bugis, suku Jawa, dan suku Makassar. Dari kelima 

suku yang mendominasi derah ini adalah suku mandar. Budaya mandar telah 

mendominasi masyarakat disekitarnya sehingga hampir seluruh warga mahir 

berbahasa mandar walaupun ia bukan orang asli mandar. 

Daerah yang berbagai suku didalamnya tentunya memiliki kebudayaan yang 

beraneka ragam, oleh karena itu tradisi mereka jalankan dengan sesering mungkin 
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agar tidak punah dikemudian hari. Begitulah cara untuk melesrtarikan kebudayaan 

daerah mereka. Berdasarkan data yang dihimpun oleh kantor Kecamatan, jumlah 

suku Mamuju menempati posisi kedua sebagai suku yang terbanyak yang mendiami 

wilayah Kecamatan kalukku.   

4.1.3. Kondisi masyarakat Kecamatan Kalukku 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis, Masyarakat yang ada di Kabupaten 

Mamuju, mayoritas warga yang ada di Kecamatan Kalukku adalah bekerja sebagai 

petani,nelayan,PNS,pedagang, buruh bangunan tukang ojek dan sebagainya. 

Pekerjaan sebagai petani dan pedagang merupakan pekerjaan yang paling banyak di 

geluti, walaupun petani tersebut menggarap sawah bukan milik sendiri dan berdagang 

dengan untung yang tidak seberapa namun pekerjaan itulah yang bias mereka lakukan  

untuk kelangsungan hidupnya. 

Untuk perkebunan sendiri jenis komoditi yang paling banyak ditanam adalah 

tanaman singkong atau ubi kayu, pohon coklat dan pohon kelapa. Lahan perkebunan 

yang paling banyak terbentang disamping aliran sungai dan dataran tinggi. Aliran 

sungai yang luas dan panjang ini sering dimanfaatkan oleh masyrakat sekitar sebagai 

tempat untuk mandi, mencuci dan mengambil air untuk kebutuhan sehari-hari.
41
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4.2. Sistem Jual Beli Tanah dalam Pembagunan Bandara Tanpa Padang Kab. 

Mamuju  

Islam adalah agama yang syamil
42

, yang mencakup segala permasalahan 

manusia
43

, tak terkecuali dengan jual beli
44

. Jual beli telah disyariatkan dalam islam 

dan hukumnya mubah atau boleh berdasarkan al-quran, sunnah, ijma, dalil aqli. Allah 

SWT membolehkan jual beli agar manusia dapat memenuhi kebutuhannya selama 

hidup di dunia ini.  

Islam sebagai agama dengan sistem yang menyeluruh memberikan bimbingan 

dalam semua bidang kehidupan, hal ini tidak hanya di simpulkan dari hokum-hukum 

islam itu sendiri , akan tetapi sumber-sumber hokum itu sendiri yang menekannya. 

Setiap orang islam memiliki kebebasan untuk berusaha mendapat harta dan 

mengembangkannya, seperti bidang perikanan, perindustrian, perdagangan maupun 

dalam bidang pertanian. Serta setiap muslim memiliki kebebasan untuk mencari ridho 

Allah SWT melalui usaha-usaha mereka. 

Dalam segenap aspek kehidupan bisnis dan transaksi islam mempunyai system 

perekonomian yang berbasiskan nilai-nilai dan prinsip syariah yang bersumber dari 

Al-Qur‟an dan Hadis. Sistem ekonomi islam saat ini lebih dikenal dengan istilah 

sistem syariah.  

Ekonomi syariah merupakan bagian dari system perekonomian syariah memiliki 

karakteristrik dan nilai-nilai yang berkonsep pada “amar ma‟ruf nahi munkar” yang 

berrti mengerjakan yang benar dan meninggalkan yang dilarang. Dimana dalam 
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 Zulhelmy bin Mohd. Hatta, Isu-Isu Kontenpoter Ekonomi dalam Keangan Islam, ( Bogor, Al 
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agama islam membantu dan saling tolong menolong sangat dianjurkan bisa menjadi 

wajib apabila disekitar kita ada yang sangat membutuhkan bantuan dalri kita dalam 

hal kebaikan.  

Meskipun demikian dalam memperoleh kekayaan itu dalam islam memiliki 

batasan-batasan khusus terhadap kepemilikan individual, akan tetapi secara umum 

islam melindungi dan menghormati dasar-dasar kepemilikan dengan aturan-aturan 

khusus dan saling menjadikan sebagai dasar bagi system perekonomian. Ekonomi 

pada umumnya didefinisikan sebagai kajian tentang perilaku manusia dalam 

hubungan dengan kemanfaatan sumber-sumber produktif untuk memproduksi barang 

dan jasa serta mendistribusikannya untuk di konsumsi. 

Kegiatan ekonomi itu harus berdasarkan Al-Qur‟an dan Al-Hadis yang bertujuan 

menuntun agar manusia dapat berada pada jalan yag lurus , kegiatan ekonomi 

menurut pandangan islam merupakan tuntutan dalam kehidupan. Disamping itu 

kegiatan ekonomi juga merupakan anjuran yang memilki dimensi ibadah. 

Namun dalam melakukan jual beli, tentunya ada ketentuan-ketentuan ataupun 

syarat-syarat yang harus dipatuhi dan tak boleh dilanggar, Karena akan menyalahi 

aturan dan ketentuan dalam jual beli, dan tentunya merugikan salah satu pihak, jual 

beli tersebut dilarang. 

Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Mulk 67 : 15: 

                          

    

Terjemahan:  
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“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di segala 
penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan Hanya kepada-Nya-lah 
kamu (kembali setelah) dibangkitkan”. 

Ayat diatas jelas memunjukkan bahwa harta (kekayaan materi) merupakan 

bagian yang sangat penting dalam kehidupan manusia, atau dapat dikatakan bahwa 

islam tidak menghendaki ummatnya hidup dalam ketertinggalan dan keterbelakangan 

dalam masalah ekonomi , akan tetapi  islam juga tidak menghendaki ummatnya 

menjadi mesin ekonomi yang melahirkan budaya materialisme, kegiatan ekonomi 

islam tidak semata-mata bersifat materi saja , akan tetapi dari itu yakni kegiatan 

ekonomi harus mngandung nilai-nilai ibadah. Islam juga mengajarkan bahwa 

manusia adalah makhluk Allah SWT yang dipersiapkan untuk mampu 

mengembangkan amanatnya, memakmurkan kehidupan dibumi dan diberi kehidupan 

terhormat sebagai halifah-Nya di bumi.   

Dalam kehidupan bermasyarakat
45

, setiap individu memiliki kepentingan 

kepada individu yang lainya. Sehingga akan menimbulkan hubungan antara hak dan 

kewajiban. Setiap orang memiliki hak yang wajib diperhatikan oleh orang lain. 

Dalam waktu yang sama pula, ia mempunyai sebuah tanggung jawab yang harus ia 

laksanakan, untuk menghindari terjadinya perselisihan
46

 yang telah diatur dalam 

kaidah-kaidah hukum 
47

yang membatasi hubungan ini. kaidah-kaidah yang mnegatur 

hubungan dan kewajiban tersebut dinamakan dengan muamalah
48

. 

 Islam adalah syari‟at yang benar-benar menghormati hak kepemilikan 

ummatnya, oleh karena itu tidak dibenarkan bagi siapapun untuk memakan atau 
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menggunakan harta saudaranya kecuali bila saudara benar-benar merelakannya. Baik 

melalui perniagaan atau lainnya. Sebagaimana firman Allah Q.S. An-Nisa‟ : 29 

 

                           

                       

    

Terjemahan : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 
kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu”.

49
 

Jual beli yang terjadi di kabupaten mamuju kecamatan kalukku sebagian dalil 

para ulama dalam tafsir tidak sesuai dengan yang terkandung dalam ayat diatas 

melalui wawancara dengan beberapa masyarakat setempat bahwasanya jual beli yang 

dilakukan diluar dari apa yang disyariatkan oleh agama
50

. 

Motif ekonomi islam adalah mencari keberuntungan di dunia dan di akhirat 

selaku khalifatullah dengan jalan beribadah dalm arti yang luas hal itu di dasarkan 

pada ketentuan yang terdapat didalam perintah ajaran islam, yaitu : 

1. Ajaran islam digunakan dengan totalitas Perintah ajaran islam dilaksanakan 

didalam keseluruhan kegiatan ummat islam ( termasuk dalam bidang ekonomi.  

2. Asas efisiensi menjaga dan kelestarian lingkungan dapat dilihat dalam ketentuan 

Allah . 

3. Motif ekonomi adalah keberuntungan di dunia dan di akhir 
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Fungsi dan wilayah keimanan dalam islam adalah pembenahan dan 

pembinaan hati atau jiwa manusia. Dengan nilai-nilai keimanan jiwa manusia 

dibentuk menjadi jiwa yang memiliki sandaran vertikal yang kokoh kepada Sang 

Khalik untuk tunduk kepada aturan main-Nya dengan penuh kesadaran dan kerelaan.  

Ketika seluruh kegiatan ekonomi dibangun atas dasar nilai-nilai keimanan 

maka akan berdampak positif terhadap mental dan pemikiran pelaku ekonomi. 

Adapun efek positif itu antara lain; Pertama; memiliki niat yang lurus dan visi misi 

yang besar.   

Dengan nilai keimanan, apapun bentuk ekonomi yang dilakukan akan  

dipandang sebagai bentuk kegiatan ibadah, artinya aktivitas yang diperintahkan dan 

diridhoi oleh Allah SWT. Pelaku ekonomi akan menempatkan dirinya sebagai 

„abid (hamba) dihadapan Allah, sebagaimana diinformasikan dalam Al Quran bahwa 

setiap manusia pada awal kejadiannya dibangun sebagai „abid Sang Khalik. 

Niat yang lurus dan kuat yang disandarkan kepada Allah SWT dalam bekerja, akan 

menjadi motivasi dan ruh kekuatan dalam setiap bentuk tindakan dan pengambilan 

keputusan. Setiap permasalahan tidak akan disikapi dengan emosional, akan tetapi disikapi 

secara rasional dan diputuskan secara spiritual.51 

Kedua; proses kegiatan usaha yang terukur dan terarah 

Nilai-nilai keimanan yang bersemayam dalam setiap pribadi, akan berdampak 

positif dalam setiap ruang gerak pemikiran dan aktivitas. kegiatan usaha bukan 

semata-mata diarahkan kepada hasil (profit oriented), akan tetapi lebih 

memperhatikan cara atau proses. Ia akan berusaha menitik beratkan seluruh proses 

usaha sesuai dengan ketentuan-ketentuan Allah yang dicontohkan oleh rasul-Nya. 

                                                             
51

 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalah (Cet I; Jakarta: Amzah, 2010 ), h. 25 



47 
 

Ketiga, dalam menilai hasil usaha menggunakan dua sudut pandang 

yaitu syari‟at (dunia) dan hakikat(ukhrawi).
52

 

Bagi pelaku ekonomi yang menggunakan dua sudut pandang dalam menilai 

hasil sangat penting, karena dalam dunia usaha untung dan rugi-dalam kaca mata 

materi pasti terjadi, sehingga ketika hasil usaha dianggap rugi sekalipun ia masih 

punya harapan besar dan panjang karena masih ada keuntungan yang bersifat 

ukhrawi.  

Seperti penuturan bpk. Halim mengatakan :  
 
“ praktek jual beli yang dialakukan oleh pemerintah memang sudah benar 
akan tetapi saya tidak tahu apakah ini sesuai dengan hukum islam atau tidak, 
maklum saya hanya masyarakat biasa dan pendidikan pun hanya sampai 
SMP”

53
 

 
Menurut bpk. Risman mengatakan : 
“Menurut saya praktek ini tidak betul karena merugikan salah satu pihak yang 
melakukan jual beli”.

54
 

 
Menurut bpk. Sulkifli S.Pd mengatakan : 
“ jual beli yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat sebenarnya sudah 
betul jika di pandang dalam hukum positif namun jika yang dipertanyakan 
disini adalah hukum islamnya mungkin menurut saya tidak sesuai dengan 
hukum islam karena dalam jual beli ini ada syarat dan rukun jual beli yang 
gugur diakibatkan oleh akad perjanjian awal yang tidak sesuai.

55
 

Dari penuturan masyarakat setempat,  masyarakat tidak mengetahui dan paham 

tentang jual beli yang Islami atau sesuai dengan syariat Islam
56

, dilihat dari beberapa 

penuturan yang berbeda dari masyarakat hanya memandang sebagai jual beli biasa 

yang tidak berlandaskan pada syari‟at Islam. 

Hasil wawancara diatas  dapat dipahami bahwa jual beli yang dilakukan pada 

masyarakat kecamatan kalukku kabupaten mamuju dari hasil wawancara pada umum 
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(mayoritas) tidak sesuai dengan syariat islam melihat bahwa kehidupan masyarakat 

dalam perekonomiannya masih dikatakan masih sangat kurang mampu. Karena, jika 

di tinjau dari sisi hukum islam bermuamalah bukan hanya semata-mata untuk 

mendapatkan keuntungan.   

Ekonomi masyarakat kecil yang selama ini tergusur dan tertekan. Perlu benar-

benar digarap jika selama ini pembangunan ynag dilakukan cenderung berformalisasi 

karena segala sesuatu telah ditetapkan dan diatur dari atas, maka dalam pembangunan 

yang memihak masyarakat menuntut semua perencanaan keputusan dan pelaksanaan 

dilakukan masyarakat sendiri. Kondisi ekonomi masyarakat yang lemah menuntut 

adanya jalan keluar. Karena kondisi ekonomi masyarakat kurang baik dapat 

menimbulkan dampak negative terhadap kelangsungan hidup bermasyarakat, dampak 

negative itu diantaranya maningkatnya peganguran, banyaknya anak putus sekolah, 

masyarakat tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari ( sabdang, pangan, 

dan papan).       

Jual beli yang dilakukan di Kec Kalukku Kab Mamuju guna meningkatkan 

kehidupan masyarakat dalam perekonomiannya, dalam hal ini beberapa yang harus di 

perhatikan bahwasanya pemerintah harus memikirkan apa yang menjadi 

kewajibannya kepada rakyat kecil. Memberikan hak mereka untuk dapat lebih 

meningkatkan kehidupan masyarakatnya. Melihat dari mata pencaharian masyarakat 

sekitar sebagian besar hanya seorang nelayan biasa yang tingkat pendapatan sehari-

harinya tidak menetu. 

Penuturan dari warga sekitar Bpk. wila yang tanahnya belum terbayarkan : 

“ Dengan terjadinya penggusuran ini hidup saya semakin menderita karena 
saya sudah tidak punya tempat tinggal dan sekarang saya numpang dirumah 
orang tua”.

57
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Penuturan dari Bpk. Makmur yang tanahnya belum terbayarkan : 

“ Kalau dibilang tidak mampu dek yang memang tidak mampu tapi dengan 
penggusuran ini saya semakin tidak mampu, untuk makan ajah susah apalagi 
untuk membuat rumah. Yah sekarang saya cuma bisa pasrah mau nuntut 
juga kita masyarakat biasa tidak punya daya”.

58
 

Penuturan dari Ibu Sukma yang tanahnya belum terbayarkan : 

“ Selama ini yang dipikirkan hanya tentang makanan sehari-hari, besok 
makan apa dan seterusnya, tapi dengan adanya pengusuran ini beban pikiran 
semakin makin banyak, rumah juga sudah tidak ada sekarng tinggal dirumah 
mertua. Tapi kadang juga merasa tidak enak”.

59
 

Dari penuturan masyarakat di atas penulis dapat mengambil kesimpulan atau 

menyimpulkan bahwasanya jual beli ini sangatlah meresahkan bagi warga atau sangat 

merugikan warga setempat dimana yang dulunya penghasilannya hanya digunakan 

untuk makan sehari-hari kini harus disisihkan untuk kepetingan yang lain. Namun 

sangat menjadi permaslahan karena sebagian besar masyarakat setempat hanya 

berpropesi sebagai nelayan biasa yang dalam pelayarannya kadang-kadang tak ada 

hasil yang di bawah pulang.   

Dalam prinsip ekonomi islam yang terdiri dari riba, gharar, maysir, hidup 

hemat dan mengeluarkan zakat. Riba adalah peningkatan dan tambahan uang yang 

diberikan yang diberikan ataupun yang diambil dimana pertukarang uang tersebut 

dalam bentuk uang yang sama . gharar merupakan suatu kegiatan bisnis yang tidak 

jelas kuantitas, kualitas harga dan waktu terjadinya transaksi tidak jelas, sedangkan 

maysir adalah suatu kegiatan bisnis yang didalamnya jelas bersifat untung-untungan 

atau spekulasi yang tidak rasional, tidak logis, tak jelas barang yang ditawarkan baik 

secara kuantitatif maupun secara kualitatif.
60
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Adapun penjelasan mengenai zakat yaitu, zakat merupakan suatu ibadah 

mengenai harta kekayaan atau harta yang lebih dari keperluan dalam bentuk 

mengeluarkan sebagian berdasarkan ketentuan syara‟ dengan tujuan membersihkan 

dan mensucikan harta dan diri yang mengeluarkan dan melakukan pelayanan soisal 

terhadap orang-orang yang tidak mampu pada khusunya dan kepentingan agama pada 

umumnya dan mendapatkan pahala dan keberkahan hidup. 

 Adab-adab dalam perekonomian khususnya dalam perdagangan merurut islam 

yang meliputi amanah, aman dan iman, Ihsan, bekerja sama, tekun, menjauhi perkara 

haram. Amanah adalah Amanah (trust) adalah modal utama untuk terciptanya kondisi 

damai dan stabilitas di tengah masyarakat, karena amanah sebagai landasan moral 

dan etika dalam bermuamalah dan berinteraksi sosial.
61

 

Dalam kitab-kitab sejarah perjuangan Rasululloh, amanah merupakan salah 

satu diantara beberapa sifat yang wajib dimiliki para Rasul. Mereka bersifat jujur dan 

dapat dipercaya, terutama dalam urusan yang berkaitan dengan tugas kerasulan, 

seperti menerima wahyu, memelihara keutuhannya dan menyampaikannya kepada 

manusia, tanpa penambahan, pengurangan atau penukaran sedikitpun. Mereka juga 

bersifat amanah dalam arti terpelihara dari hal-hal yang dilarang oleh Alloh baik lahir 

maupun batin.
62

 

Menepati amanah merupakan moral yang mulia, Alloh swt. 

menggambarkannya sebagai orang mukmin yang beruntung (Q.S.23:8), sebaliknya 

Alloh tidak suka orang-orang yang berkhianat dan tidak merestui tipu dayanya 

(Q.S.12:52), dan orang yang mengkhianati amanah termasuk salah satu sifat orang 
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munafik (hifokrit). Dalam fiqh Islam, amanah berarti kepercayaan yang diberikan 

kepada seseorang berkaitan dengan pemeliharaan harta benda, seperti al-wadi'ah dan 

ariyah. 

Al-wadi'ah adalah harta benda yang dititipkan oleh seseorang kepada orang 

lain untuk dipelihara sebaik-baiknya. Sedangkan Ariyah adalah izin yang diberikan 

oleh seseorang kepada orang lain untuk memanfaatkan harta benda yang dimilikinya 

dengan tidak meminta imbalan apapun . 

Penerima barang titipan ini, baik dalam bentuk wadi'ah maupun ariyah diberi 

amanah oleh pemiliknya untuk merawat dan memelihara keutuhan dan keselamatan 

barang titipan itu dengan sebaik-baiknya.
63

 

Apabila sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya dan hendaklah ia bertakwa kepada Alloh 

Tuhannya (Q.S.2 : 283). 

Namun demikian jika barang yang diamanatkan itu rusak atau hilang, penerima 

amanah itu tidak berkewajiban untuk mengganti atau memperbaikinya, kecuali atas 

kelalaian penerima amanah tersebut. 

Dalam hukum muamalah termasuk katagori amanah adalah wadi'ah, luqatah, 

rahn, ijarah dan ariyah . 

Ihsan berasal dari bahasa Arab yaitu ahsan - yuhsinu - ihsanan yang artinya 

kebaikan atau berbuat baik. Menurut istilah, ihsan ialah berbakti dan mengabdikan 

diri kepada Allah SWT atas dasar kesadaran dan keikhlasan pelakunya disebut 
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Muhsin. Ihsan atau kebaikan tertinggi adalah seperti disabdakan Rasulullah Saw: 

"Ihsan hendaknya kamu beribadah kepada Allah seolah-olah kamu melihat-Nya, dan 

jika kamu tidak dapat melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihat kamu.” (HR. Bukhari). 

Selain dalam hal ibadah kepada Allah SWT, ihsan juga bermakna akhlak atau 

perilaku baik kepada sesama sebagai pengamalan iman dan Islam. 
64

 

Ekonomi islam merupakan salah satu jenis ekonomi yang menjunjung tinggi 

nilai-nilai keislaman dalam semua aktivitas ataupun kegiatan perekonomian yang 

dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi islam. Prinsip keadilan 

adalah salah satu prinsip yang sangat penting dalam melaksanakankegiatan 

perekonomian dengan keadilan dapat menghasilkan keseimbangan dalam 

perekonomian dengan meniadakan kesenjangan. Penegakan keadilan dan usaha 

mengeliminisasi segala bentuk diskriminasi menjadi prioritas utama Al-Qur‟an. 

Prinsip keadilan sebagaimana yang ditetapkan oleh Allah SWT, haruslah 

dilaksanakan dalam segala dimensi kehidupan. Jadi, keadilan dalam islam bermakna 

tidak berbuat dzalim kepada sesame manusia. Adil dalam islam adalah menempatkan 

sesatu pada tempatnya (wud‟u al-syai „ala makanih). Kedzaliman merupakan hal 

yang sangat bertentangan dengan keadilan karena kedhzalima bermaksud meletakkan 

suatu perkara (benda) pada tempat yang bukan sebenarnya. 

Keadilan menghendaki seseorang agar tidak mementingkan diri sendiri 

terhadap siapapun, kecuali jika bertindak secara adil. Dengan tindakan mencari 

keuntungan secara tidak adil, dengan begitu akan melanggar hak orang lain. 

Kejujuran dan kebenaran merupakan nilai yang terpenting pula, ketidak jujuran 

adalah bentuk kecurangan, pengambilan dan pengunaan barang melebihi batas 
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imbalan yang ditetapkan maka itu dianggap sebagai ketidak jujuran dan pencurian 

yang keduanya dilarang dala ekonomi islam. 

Untuk memenuhi konsep kadilan manusia harus bertanggung jawab terhadap 

segala tindakannya. Selain jujur dan benar yang merupakan suatu konsep adanya 

suatu keadilan, seseorang yang diberi maupun yang memegang pertanggung jawaban 

haruslah memiliki sifat transparansi (terbuka).
65

 

Islam adalah ajaran rasional dan senantiasa mengajak kepada umat manusia 

untuk memberdayakan potensi akal dalam mempelajari ayat-ayat Allah, baik ayat 

quraniyah maupun kauniyah. Dalam konteks ushul fikh syariat diturunkan oleh al-

Hakim hanya bagi makhluk yang berakal. Dalam beberapa ayat sering disindir orang 

yang tidak memproduktifkan akal sehatnya, termasuk dalam tindakan ekonomi, setiap 

kegiatan ekonomi harus bersipat logis dan rasional tidak berdasarkan emosinal 

semata. sebagai contoh, ketika ingin membangun lembaga keuangan islam di sebuah 

daerah jangan dilihat hanya penduduknya yang mayoritas muslim akan tetapi harus 

diperhatikan bagaimana kegiatan usaha, apa saja transaksi-transaksi yang terjadi, dan 

bagaimana mekanisme pasar yang ada. 

Seorang muslim diperintahkan oleh Allah untuk bertindak dan berprilaku 

sebagaimana berprilakunya Allah, sebagaimana Rasulullah menyeru kepada 

umatnya, “berakhlaklah kalian sebagaimana akhlak Alah”. Ada beberapa tindakan 

Allah yang perlu dicontoh, seperti, memanagemen jagat raya dengan planning yang 

tepat, ketelitian dan perhitungan yang akurat. Bagi muslim dalam berekonomi tentu 

harus punya managemen yang kokoh, planning yang terarah, tindakan  dan 
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perhitungan ekonomi yang cermat dan akurat yang semua itu menjadi indicator pada 

propesionalime ekonomi. 

Fungsi ihsan dalam agama sebagai alat control dan evaluasi terhadap bentuk-

bentuk kegiatan ibadah, sehingga aktivitas manusia akan lebih terarah dan maju. 

Fungsi tersebut selaras dengan definisinya sendiri yaitu, ketika engkau beribadah 

kepada Allah seolah-olah engkau melihat-Nya, apabila engkau tidak mampu melihat-

Nya maka sesungguhnya Allah melihat (mengontrol) engkau. Ketika tindakan 

ekonomi didasari dengan ihsan maka akan melahirkan sifat-sifat positif dan produktif. 

4.3. Konsep Ekonomi Islam Terhadap Praktek Jual Beli Tanah Dalam 

pembanguna Bandara Tanpa Padang Kab. Mamuju 

Kata ekonomi berasal dari kata Yunani, yaitu oikos dan nomos. Kata oikos 

berarti rumah tangga, sedangkan nomos memiliki arti aturan. Jadi, ekonomi adalah 

aturan rumah tangga. Dalam kenyataannya, ekonomi bukan hanya dalam lingkup 

keluarga saja, namun bisa berarti suatu desa, kota, bahkan suatu negara. Sedangkan, 

ilmu yang mempelajari mengenai bagaimana setiap rumah tangga atau masyarakat 

mengelola sumber daya yang mereka miliki untuk memenuhi kebutuhan disebut ilmu 

ekonomi.
66

 

Ekonomi dan islam sangat erat hubungannya
67

. Ekonomi tidak terlepas dari 

aturan-aturan dalam syari‟ah islam yang disebut ekonomi Islam. Ekonomi Islam 

adalah pengelolaan atau aturan-aturan rumah tangga (bangsa, negara dan dunia) 
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bertujuan untuk menciptakan barang dan jasa dalam memenuhi kehidupan sehari-hari 

yang berlandaskan syariah Islam
68

. 

Sebelum mengkaji lebih jauh mengenai hakikat ekonomi islam, maka ada 

baiknya diberikan beberapa pengertian tentang ekonomi islam yang dikemukakan 

oleh para ahli ekonomi islam, antara lain: 

M.Akram Kan Ilmu ekonomi islam adalah kajian tentang kebahagiaan hidup 

manusia yang dicapai dnegan mengorganisasikan sumber daya alam atas dasar 

bekerja sama dan partisipasi. Definisi yang dikemukakan Akram Kan memberikan 

dimensi normatif (kebahgiaan hidup didunia dan akhirat) 
69

serta dimensi positif 

(mengorganisir sumber daya alam)
70

 

Muhammad Abdul Manan Ilmu  ekonomi islam adalah ilmu pengetahuan sosial 

yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang diilhami oleh niali-

nilai islam. 

M. Umer Chapra Ekonomi islam adalah sebuah pengetahuan yang membantu 

upaya realisasi kebahgiaan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang 

terbatas yang berada dalam koridor yang mengacu pada pengajaran islam tanpa 

memberikan kebebasan individu atau tanpa perilaku makroekonomi yang 

berkesinambungan dan tanpa ketidakseimbangan lingkungan. 

Muhammad Nejatullah Ash-Sidiqy Ilmu ekonomi islam adalah respons pemikir 

muslim terhadap tantangan ekonomi pada masa tertentu. Dalam usaha keras ini 

mereka dibantu oleh Al-Qur‟an dan sunnah, akal (ijtihad) dan pengalaman. 
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Kursyid Ahmad Ilmu ekonomi islma adalah sebuah usaha sistematis untuk 

memahami masalah-masalah ekonomi dan tingkah laku manusia secara relasional 

dalam prespektif islam
71

. 

Islam memandang kehidupan sebagai suatu kesatuan yang tidak dapat dipilah-

pilahkan, serta memandang kehidupan seseorang sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan masyarakat masing-masing individu saling melengkapi 

dalam tatanan sosial
72

. Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk sosial 

yang saling membutuhkan kepada sesamanya untuk saling tukar menukar guna 

memenuhi kebutuhan hidupnya.
 73

  

Jual beli merupakan perwujudan dari hubungan antar sesama manusia sebagai 

salah satu sarana untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari baik berupa sandang, 

pangan, dan kebutuhan lainnya. 
74

Namun demikian, hajat manusia dalam memenuhi 

kebutuhannya (jual beli) terkadang manusia tidak megindahkan tata aturan yang 

dapat memberikan rasa saling menguntungkaaan, rasa suka sama suka, atau rasa 

saling rela antara penjual dan pembeli. Hal ini telah ditekankan Allah SWT. dalam 

Firmannya Q.S. An-Nisa‟/4: 29. 

 

                          

                         

Terjemahanya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka diantara kamu. Dan 
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janganlah kamu membunuh dirimu. Sesunguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.”( Q.S. An-Nisa 4: 29 )

75 
 

Manusia sebagai makhluk sosial menerima dan memberikan pernannya 

kepada orang lain, sebagaimana firman Allah SWT. dalam Q.S. Al-Maidah/5: 2. 

 

                              

                           

     

Terjemahannya : 

 “Dan tolong menolonglah kamu dalam dalam mengerjaakan kebajikan dan 
takwa, dan jannganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran 
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksanya.”( Q.S. Al-
Maidah 5: 2) 

76
 

Dari ayat tersebut di atas menerangkan bahwa semua usaha manusia dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya adalah sah, akan tetapi agama Islam dan seperangkat 

hukumnya juga membatasi perilaku manusia dalam menjalankan segala usahanya. 

Tidak ada pilihan bagi manusia, mereka harus patuh terhadap ketetapan Allah 

(sunnahtullah), dan bagi mereka yang melanggar ketetaan Allah akan mendapat 

kesengsaraan baik di dunia maupun di akhirat.  

Tiada satu amalanpun yang dilakukan (oleh seseorang) kecuali disertai dengan 

niat, oleh karena itu tidaklah ada satu amalanpun melainkan disertai dengan niatnya. 

Dan pelaku amalan tidaklah akan mendapatkan sesuatu dari amalannya tersebut 

selain apa yang telah ia niatkan. Sehingga niat mencakup seluruh macam transaksi 

dan amalan. 
77
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Ekonomi adalah hal yang mendasar yang dibutuhkan manusia untuk bias 

hidup dan berkembang di muka bumi. Tanpa terpenuhinya kebutuhan ekonomi 

manusia, tentu saja aktivitas dan proses hidup manusia di muka bumi akan terganggu. 

Dapat diketahui bahwa dalam keseharian manusia membutuhkan makanan, minum, 

hidup, berumah tangga, tentu semuanya membutuhkan modal dan transaksi ekonomi 

secara intens.  

Dalam hal ini, tentu saja masalah ekonomin pun juga harus di atur agar tidak 

terjadi kesenjangan social, terjadi permasalahan  beda kelas social yang sangat tinggi, 

atau ketidak adilan ekonomi yang bisa berakibat pada kemiskinan atau ketidak 

berdayaan manusia. Untuk itu, salah satu ajaran islam mengantarkan manusia untk 

juga mengarahkan aktivitas ekonominya sesuai dengan prinsip-prinsip dasar dan 

ajaran islam mengenai hal ekonomi
78

. 

4.3.1.  Dasar Ekonomi Islam 

Ada tiga aspek mendasar dalam ajaran Islam mengenai ekonomi islam, yaitu: 

4.3.1.1.Aspek akidah 

Ekonomi islam dalam dimensi akidahnya dibagi menjadi dua, antara lain: 

4.3.1.1.1. Ekonomi islam bersifat ekonomi ilahiyah. 

Segala pembahasan yang berkaitan dengan ekonomi islam sebagai ekonomi 

ilahiyah, berpijak pada ajaran tawhid uluhiyyah. Ketika seseorang mengesakan dan 

menyembah Allah, dikarenakan Allah sebagai dzat yang wajib disembah, maka akan 

berimpilkasi pada adanya niat yang tulus bahwa segala pekerjaan yang dilakukan 

manusia dalam rangka beribadah kepada Allah (bentuk penyembahan kepadaNya).
79
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Termasuk ketika seseorang melakukan kegiatan ekonomi baik dari skala mikro 

80
maupun makro,

81
 seseorang haruslah selalu teringat bahwa segala yang 

dilakukannya adalah ibadahnya kepada sang pencipta. Dalam kondisi seperti ini, alam 

bawah sadar seseorang akan selalu menolak setiap pekerjaan yang dianggap tidak 

baik dan berimplikasi pada kerugian bagi orang lain. 

4.3.1.1.2. Ekonomi islam bersifat Rabbaniyah 

Ekonomi islam bersifat Rabbaniyah berpijak pada tawhid rububiyah. Tawhid 

rububiyah adalah mengesakan Allah melalui segala hal yang telah diciptakanNya, 

dengan selalu meyakini bahwa Allah adalah pemberi rezeki dan pemilik semesta 

alam.
82

 Maka ketika seseorang telah bersyahadat dan berikrar mengabdi kepada 

Allah, ia harus mampu memanfaatkan apa yang ada didunia ini dengan sebaik-

baiknya, sehingga bisa membawa kemaslahatan bagi masyarakat.
83

 

4.3.1.1.3. Asma 

Segalah hal yang terangkum dalam tawhid asma yang akan menyadarkan 

manusia bahwa mereka hanyalah seorang yang diberikan amanah oleh Allah untuk 

dapat mengelola alam semesta ini, agar bisa menyejahterakan kehidupan mereka.
84

 

Dalam aktivitas ekonomi perlu adanya penghayatan bahwa segala yang ada didunia 

ini merupakan milik Allah dan manusia hanya memperoleh hak untuk 

memnafaatkannya demi tercapainya kemaslahatan individu dan masyarakat.
85
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4.3.1.2. Aspek Syariah  

Ketika menjalankan ekonomi islam yang bersifat uluhiyyah dan Rabbaniyah, 

seseorang haruslah berjalan sesuai dnegan rambu-rambu yang telah ditetapkan oleh 

syar‟i (Allah), melalui syariatNya. Kaidah
86

 yang berlaku untuk segala aktivitas 

ekonomi yaitu: “segala sesuatau (dalam hal muamalat) boleh dilakukan, sampai ada 

dalil yang mengharamkan.” Atas dasar kaidah tersebut, maka segala aktivitas dalam 

ekonomi islam yang membawa kemaslahatan dan tidak ada larangan didalamnya 

boleh dilakukan.
87

 

4.3.1.3. Aspek Akhlak  

Menegakkan norma dan etika yang merupakan „ruh‟ ekonomi islam itu 

sendiri, dengan cara mentransformasikan etika transdental (etika yang bersumber dari 

Al-Qur‟an dan Hadits) dalam segala aktivitas ekonomi.
88

 

 

 

 

 

 

4.3.2.  Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

Prinsip dasar dari ekonomi islam tentu tidak hanya bergantung atau memberi 

keuntungan kepada salah satu atau sebagian pihak saja. Ajaran islam menghendaki 
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transaksi ekonomi dan kebutuhan ekonomi dapat memberikan kesejahtraan dan 

kemakmuran manusia hidup di muka bumi.
89

  

Prinsip ekonomi ini juga tentu berlandaskan kepada Rukun Islam, Dasar 

Hukum islam, Fungsi Imam Kepada Allah SWT, Sumber Syariat Islam, dan Rukun 

Imam. Berikut adalah prinsip-prinsip Ekonomi Islam yang senantiasa ada dalam 

aturan Islam. 

4.3.2.1.  Tidak Menimbulkan Kesenjangan Sosial 

Prinsip dasar islam dalam hal ekonomi senantiasa berpijak dengan masalah 

keadilan. Islam tidak menghendaki ekonomi yang dapat berdampak pada timbulnya 

kesenjangan. Misalnya saja seperti ekonomi kapitalis
90

 yang hanya mengedepankan 

aspek para pemodal saja tanpa mempertimbangkan aspek buruh, kemanusiaan
91

, dan 

masyarakat marginal
92

 lainnya. 

Islam memberikan aturan kepada ummat islam untuk saling membantu dan 

tolong menolong
93

. Dalam islam memang terdapat istilah kompetisi atau berlomba-

lomba untuk melaksanakan kebaikan
94

. Akan tetapi, hal tersebut tidak berarti 

mengesampingkan aspek keadilan dan kepedulian social. 

 

                             
 
 
Terjemahanya: 
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 “Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul, supaya 
kamu diberi rahmat”. (Q.S. An- Nur 24 : 56)

95
 

Penuturan dari Ibu Sulaikah menyatakan :  

“ Saya tidak merasa diuntungkan karena sampai pada saat ini saya belum 
mendapatkan apa yang harusnya menjadi hak saya, dan disini sepertinya 
hanya pihak-pihak tertentu saja yang dipertimbangkan haknya”. 

96
  

 
Penuturan dari bapak ahyar menyatakan: 
“ Semenjak tanah saya digusur saya tidak mempunyai tempat tinggal hidup 
saya semakin susah, saya tidak tau lagi mau berbuat apa saya kasian melihat 
anak dan istri saya yang terombang ambing kesana kemari tidak jelas kemana, 
biasa dirumah mertua juga biasa dirumah orang tua saya” 

97
 

 
Penuturan dari nenek Salman Menyatakan:  
“Kesenjagannya sangat saya rasakan karena sebagai orang tua yang telah 
lanjut usia saya inginnya dimasa tua ini bisa hidup enak ehh mala semakin 
susah kaya begini ya cukup berdo‟a saja moga suatu saat nanti bisa seperti 
yang diinginkan”. 

98
 

Dari penuturan warga di atas dapat ditarik benang merah, sudah dapat dilihat 

kesenjangan yang terjadi pada masyarakat menengah kebawah dan tidak sesuai 

dengan syariah atau hukum islam yang berlaku yang dimana yang kaya semakin kaya 

dan yang miskin semakin menderita. 

Kegiatan ekonomi sekarang adalah melahirkan kesenjangan pendapatan yang 

semakin lebar dan semakin besar. Misalnya, sebagaimana dikemukakan dalam 

Human Development Report 2006 yang diterbitkan oleh UNDP (United Nations 

Development Programme). Berdasarkan laporan tersebut, 10% kelompok kaya dunia 

menguasai 54% total kekayaan dunia. Sedangkan sisanya 90% masyarakat dunia 

menguasai 46% total kekayaan dunia (Beik, 2006). Salah satu faktor utama yang 

menyebabkan besarnya kesenjangan pendapatan tersebut adalah karena ketiadaan 
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mekanisme distribusi kekayaan yang mencerminkan prinsip keadilan dan 

keseimbangan, sehingga kekayaan terkonsentrasi di tangan segelintir kelompok. 

Padahal Allah SWT sangat menentang perputaran harta di tangan kelompok elit 

masyarakat saja. 

Dalam ajaran Islam, salah satu mekanisme distribusi pendapatan dan 

kekayaan ini adalah melalui instrumen zakat, infak dan sedekah (ZIS). Rasulullah 

SAW, dalam sebuah Hadits riwayat Imam al-Ashbahani dari Imam Thabrani, 

menyatakan: “Sesungguhnya Allah SWT telah mewajibkan atas hartawan muslim 

suatu kewajiban zakat yang dapat menanggulangi kemiskinan. Tidaklah mungkin 

terjadi seorang fakir menderita kelaparan atau kekurangan pakaian, kecuali oleh 

sebab kebakhilan yang ada pada hartawan muslim. Ingatlah, Allah SWT akan 

melakukan perhitungan yang teliti dan meminta pertanggungjawaban mereka dan 

selanjutnya akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih” (HR. Thabrani dalam 

Al Ausath dan Ash Shoghir). 

            Hadits tersebut memberikan dua isyarat. Pertama, kemiskinan bukanlah 

semata-mata disebabkan oleh kemalasan untuk bekerja (kemiskinan kultural), akan 

tetapi juga akibat dari pola kehidupan yang tidak adil (kemiskinan struktural) dan 

merosotnya kesetiakawanan sosial, terutama antara kelompok kaya dan kelompok 

miskin. Lapoe dan Colin (1978) serta George (1981) menyatakan bahwa penyebab 

utama kemiskinan adalah ketimpangan sosial ekonomi akibat adanya sekelompok 

kecil orang-orang yang hidup mewah di atas penderitaan orang banyak, dan bukannya 

disebabkan oleh semata-mata kelebihan jumlah penduduk (over population). Kedua, 

jika zakat, infak, dan sedekah dapat dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan 

dikelola dengan baik, apakah dalam aspek pengumpulan ataupun dalam aspek 
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pendistribusian, kemiskinan dan kefakiran ini akan dapat ditanggulangi, paling tidak 

dapat diperkecil (Hafidhuddin, 1998). Dalam Alquran dan Hadits, zakat, infaq dan 

sedekah di samping sering digandengkan dengan salat, juga digandengkan dengan 

kegiatan riba, misalnya dalam QS. Ar-Rum: 39 dan QS. Al-Baqarah: 276. Hal ini 

mengisyaratkan bahwa optimalisasi ZIS akan memperkecil kegiatan ekonomi yang 

bersifat ribawi. 

            Karena itu, gerakan penyadaran zakat hakikatnya adalah gerakan untuk 

menghilangkan kesenjangan, baik kesenjangan pendapatan maupun kesenjangan 

sosial, yang berbahaya bagi kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.  

4.3.2.2. Tidak Bergantung Kepada Nasib yang Tidak Jelas  

 

                         

                        

          

 
Terjemahan: 

 “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu 
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu 
berfikir”. (Q.S. Al- Baqarah 2 : 219)

99
 

Islam melarang menggantung nasib kepada hal yang sangat tidak jelas, tidak 

jelas ikhtiarnya, dan hanya mengandalkan peruntungan dan peluang semata. Untuk 

itu islam melarang perjudian dan mengundi nasib dengan anak panah sebagai salah 

satu bentuk aktivitas ekonomi. 
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 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Al-Karim, h. 34 



65 
 

Pengundian nasib adalah proses rezeki yang dilarang oleh Allah karena di 

dalamnya manusia tidak benar-benar mencari nafkah dan mencari kemakmuran di 

bumi. Uang yang ada hanya diputar itu-itu saja, membuat kemalasan, tidak 

produktifnya hasil manusia, dan dapat menggeret manusia pada jurang kesesatan atau 

lingkaran setan. Untuk itu, prinsip ekonomi islam berpegang kepada kejelasan 

transaksi dan tidak bergantung kepada nasib yang tidak jelas, apalagi melalaikan 

ikhtiar dan kerja keras.
100

 

4.3.2.3. Mencari dan Mengelola Apa Yang Ada di Muka Bumi   

  

                       

             
 
 
 
 
Terjemahan: 

 “Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah    karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung. (Q.S. Al-Jum‟ah 62 : 10)

101
 

Allah memberikan perintah kepada manusia untuk dapat mengoptimalkan dan 

mencari dan mencari karunia Allah di muka bumi. Hal ini seperti mengoptimalkan 

hasil bumi, mengoptimalkan hubungan dan transaksi dengan sesama manusia. Untuk 

itu, jika manusia hanya mengandalkan hasil ekonominya dari sesuatu yang tidak jelas 

atau seperti halnya judi, maka apa yang ada di bumi ini tidak akan teroptimalkan. 
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Padahal ada sangat banyak sekali karunia dan rezeki Allah yang ada di muka 

bumi ini. Tentu akan menghasilkan keberkahan dan juga keberlimpahan nikmat jika 

benar-benar dioptimalkan. Untuk itu, dalam hal ekonomi prinsip islam adalah jagan 

sampai manusia tidak mengoptimalkan atau membiarkan apa yang telah Allah 

berikan di muka bumi dibiarkan begitu saja. Nikmat dan rezki Allah dalam hal 

ekonomi akan melimpah jika manusia dapat mencari dan mengelolanya dengan 

baik.
102

 

Dalam hal mengelola apa yang ada di muka bumi sebagian masyarakat 

berpendapat: 

Penuturan Bpk Rasak menyatakan : 

“ sebelum pengusuran ini hidup saya tidak terlalu sesulit ini karna banyak 
hasil-hasil perkebunan yang bisa di kelola seperti tanaman jangka pendek dan 
jangka panjang namun saat ini saya berharap pada hasil berlayar saja itu pun  
juga tidak menentu dalam perharinya”.

103
   

 
Penututan dari Bpk majid manyatakan :  
“ sekarang saya kadang melaut juga jadi buruh kasar juga, karna kalau hanya 
jadi nelayan yah tidak cukup untuk biaya sehari-hari jadi cari pekerjaan lain 
untuk memuhi kebutuhan hidup”.

104
 

Penuturan dari waraga setempat mengenai bagai mana mencari dan mengelola 

yang ada di muka bumi, sepertinya masyarakat seakan pasrah dengan yang terjadi 

dalam kehidupannya. Dalam kehidupannya yang normal atau sebelum adanya 

pengusuran ini masyarakat menyatakan hidupnya tak sesulit sekarang ini termaksud 

dalam tatanam perekonomian, masyarakat seolah dilumpuhkan perekonomiannya 

karena tidak ada lagi yang dapat dikelola seperti hasil pertanian, baik jangka pendek 
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maupun jangka panjang yang dapat menutupi sedikit demi sedikit kebutuhan 

hidupnya.   

4.3.2.4. Larangan Ekonomi Riba  

 

                    

      

 
Terjemahan: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman. (Q.S. Al-Baqarah 2 : 278) 

Prinsip islam terhadap ekonomi yang lainnya adalah larangan riba. Riba 

adalah tambahan yang di berikan atas hutang atau transasksi ekonomi lainnya. 

Orientasinya dapat mencekik para pemain dana, khususnya orang yang tidak mampu 

atau tidak berkecukupan. Dalam Al-Quran Allah melaknat dan menyampaikan bahwa 

akan dimasukkan kedalam neraka bagi mereka yang menggunakan riba dalam 

ekonominya. 
105

 

Dalam hal larangan ekonomi Riba sebagian masyaarakat berpendapat bahwa : 

Penuturan Bpk muslim menyatakan : 

“ Dalam hal ini saya tidak bias berpendapat apa pun karna saya tidak 
mempunyai pendidikan yang tinggi jadi saya tidak tau apakah ini dilarang 
atau tidak tapi sepertinya saat kita memakan yang bukan hak kita itu 
sagatlah berdosa dan tidak di anjurkan dalam agama saya berharap ini bias 
terbayarkan agar saya bias membuat rumah dan usaha untuk memenuhi 
kebutuhan yang lain”

106
 

Penuturan Ibu sahraeni S.Pd selaku masyarakat setempat manyatakan:  
“ Sepengetahuan saya dimana-mana yang di maksud dengan Riba tetaplah 
haram, seharusnya masyarakat yang memang yang telah dilakukan 
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penggusuran harus diberi sesuai dengan perjanjian sebelumnya agar 
masyarakat tidak merasa terdzolimi seperti masyarakat yang saya lihat 
sekarang ini sangat memprihatinkan”

107
 

Penuturan Bpk Rahimin S.Pdi selaku masyarakat setempat manyatakan : 
“ Saya merasa perihatin dengan masyarakat yang sampai saat ini belum 
terbayarkan karena melihat dari kehidupan sehari-hari masyarakat setempat 
tidak dapat lagi dikatakan layak, kita lihat dari tempat tinggalnya yang 
tidak menetap ada yang numpang di rumah saudara, rumah mertua dan 
rumah orang tua”

108
 

Islam menempatkan fungsi uang semata-mata sebagai alat tukar dan bukan 

sebagai komoditi, sehingga tidak layak untuk diperdagangkan apalagi mengandung 

unsur ketidakpastian atau spekulasi (gharar) sehingga yang ada adalah bukan harga 

uang apalagi dikaitkan dengan berlalunya waktu tetapi nilai uang untuk menukar 

dengan barang. 

Riba dalam segala bentuknya dilarang bahkan dalam ayat Alquran tentang 

pelarangan riba yang terakhir. Larangan riba juga terdapat dalam ajaran kristen baik 

perjanjian lama maupun perjanjian baru yang pada intinya menghendaki pemberian 

pinjaman pada orang lain tanpa meminta bunga sebagai imbalan.  

4.3.2.5. Transaksi Keuangan yang Jelas dan Tercatat   

Transaskis keuangan yang diperintahkan Islam adalah transasksi yang tercatat 

dengan baik. Transaksi apapun di dalam islam diperintahkan untuk dicatat dan ditulis 

diatas hitam dan putih bahkan ada saksi. Dalam zaman modern ini maka ilmu 

akutansi tentu harus digunakan dalam aspek ekonomi. Hal ini tentu saja menghindari 

pula adanya konflik dan permasalahan di kemudian hari. Manusia bisa saja lupa dan 

lalai, untuk itu masalah ekonomi pun harus benar-benar tercatatdengan baik.  
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Terjemahan:  

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar”.(Q.S 
Al-Baqarah 2: 282)

109
 

Tanggapan masyarakat pada taransaksi keungan yang jelas dan tercatat : 

Penuturan dari Bpk sukardi menyatakan :  

“ Sebaiknya dalam melaukukan transasksi ekonomi dalam melakukan transaksi 

harusnya ada berupa nota atau kuitansi yang diberikan kepada masyarakat agar 

transaksi ini berdampak baik untuk semua pihak”
110

 

PenuturandariBpk muksin M.Ag selaku masyarakat setempat menyatakan  

“ Sebaiknya dalam melakukan Transaksi apapun itu yang yang  bersifat 
ekonomi atau perjanjian bainya dilakukan pencatatan yang melibatkan semua 
pihak agar tidak ada yang terdzolimi atau merasa di tindas dengan apa yang di 
sepakati akan ttapi memang saya melihat transaski ini sangat tidaj jelas karna 
pemerintah seakan-akan hanya berlaku semaunya terhadap masyarakat 
membuat janji-janji manis yang membuat masyarakat terlena dan ternyata itu 
hanya janji yang pada saat ini masih belum terlaksanakan”

111
 

Penuturan Ibu Rosdiana menyatakan:   

“ Baiknya ada keterbukaan pencatatannya agar kami selaku masyarakat bisa 
paham dan tau bagaimana transaksi yang sebenarnya” 

112
 

Jadi dapat Penulis simpulkan bahwa teransaksi yang dilakukan pemerintah 

dan msayarakat sangatlah jauh dari yang di cantumkan dalam Prinsip Dasar Ekonomi 

Islam terkait transaski keuangan yang jelas dan tercatat bahwa pemerintah tidak 

memberikan kuitansi ataupun nota kepada masyarakat setempat karna menurut 
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pernyataan masyarakat setempat jual beli ini hanya berlandaskan pada asas saling 

percaya dan pada saat ini masyarakat tidak dapat mempercaiya pemerintah lagi. 

4.3.2.6. Keadilan dan Keseimbangan dalam Berniaga 
 

                          
    

 
 
Terjemahan:“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 

dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya”. (Q.S Al-Isra‟17: 35)

113
 

Allah memrintahkan manusia ketika melaksanakan perniagaan maka harus 

dengan keadilan dan keseimbangan. Hal ini juga menjadi dasar hukum ekonomi 

dalam islam. Perniagaan haruslah sesuai dengan neraca yang digunakan, transaksi 

keuangan yang digunakan, dan juga standar ekonomi yang berlaku
114

. Jagan sampai 

ketika bertransaksi kita melakukan penipuan, atau menutupi kekurangan atau 

kelemahan dari apa yang kita transaksikan. Tentu saja, segalanya dimintai 

pertanggung jawaban oleh Allah SWT. 

Seperti penuturan bpk. Ismail mengatakan :  
 
“ praktek jual beli yang dialakukan oleh pemerintah memang sudah benar 
akan tetapi saya tidak tahu apakah ini sesuai dengan hukum islam atau tidak, 
maklum saya hanya masyarakat biasa dan pendidikan pun hanya sampai 
SMP”

115
 

Seperti penuturan bpk. Riswan mengatakan : 
 
“Menurut saya praktek ini tidak betul karena merugikan salah satu pihak yang 
melakukan jual beli”.

116
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Seperti penuturan bpk. Sulkifli S.Pd mengatakan : 
 
“ jual beli yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat sebenarnya sudah 
betul jika di pandang dalam hukum positif namun jika yang dipertanyakan 
disini adalah hukum islamnya mungkin menurut saya tidak sesuai dengan 
hukum islam karena dalam jual beli ini ada syarat dan rukun jual beli yang 
gugur diakibatkan oleh akad perjanjian awal yang tidak sesuai.

117
 

Dari penuturan masyarakat setempat,  masyarakat tidak mengetahui dan paham 

tentang jual beli yang Islami atau sesuai dengan syariat Islam, dilihat dari beberapa 

penuturan yang berbeda dari masyarakat hanya memandang sebagai jual beli biasa 

yang tidak berlandaskan pada syari‟at Islam.  

Tidak memperkenankan berbagai bentuk kegiatan yang mengandung unsur 

spekulasi dan perjudian termasuk didalamnya aktivitas ekonomi yang diyakini akan 

mendatangkan kerugian bagi masyarakat. 

Harta harus berputar (diniagakan) sehingga tidak boleh hanya berpusat pada 

segelintir orang dan Allah sangat tidak menyukai orang yang menimbun harta 

sehingga tidak produktif dan oleh karenanya bagi mereka yang mempunyai hartayang 

tidak produktif akan dikenakan zakat yang lebih besar dibanding jika diproduktifkan. 

Hal ini juga dilandasi ajaran yang menyatakan bahwa kedudukan manusia dibumi 

sebagai khalifah yang menerima amanah dari Allah sebagai pemilik mutlak segala 

yang terkandung didalam bumi dan tugas manusia untuk menjadikannya sebesar-

besar kemakmuran dan kesejahteraan manusia. 

Guna mewujudkan kegiatan perekonomian yang adil dan beretika, ada beberapa 

larangan dasar yang harus dihindari setiap pelaku dalam bertransaksi 

ekonomi/keuangan syariah. Apa sajakah larangan-larangan dalam keuangan syariah 

tersebut. Berikut d ibawah ini, tiga hal yang dilarang (terutama) dalam kegiatan 

transaksi keuangan syariah.  
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Riba (usury/interest) Secara bahasa riba berarti tambahan. Riba dapat diartikan 

sebagai penambahan atau harta pokok yang diambil dari suatu transaksi tanpa adanya 

suatu ‟iwadh (pengganti/penyeimbang) yang dibenarkan syariah atas penambahan 

tersebut. Syariah memang melarang praktik riba, karena dampak negatifnya terhadap 

sistem sosial dan perekonomian masyarakat, baik secara mikro maupun makro. 

Gharar (uncertainty) Secara bahasa, Gharar berarti penipuan, ketidakjelasan 

atau risiko (khatr). Gharar adalah transaksi yang mengandung tipuan atau 

ketidakjelasan dari salah satu pihak, sehingga pihak lain dirugikan. Meski demikian, 

tidak setiap gharar menyebabkan statu transaksi menjadi tidak valid. Kaidah fikih 

menyatakan, bahwa apabila gharar itu kecil dan sulit dihindarkan, maka transaksi 

tersebut tetap sah. 

Dalam transaksi keuangan syariah, tidak boleh ada unsur ketidakjelasan atau 

ketidakpastian yang berlebihan antara lain terkait akad, obyek akad, cara penyerahan, 

maupun cara pembayaran. Hal ini untuk menjamin asas transparansi dan keadilan 

bagi pihak-pihak yang bertransaksi, agar tidak ada yang terzalimi maupun menzalimi. 

Maysir (speculation) Secara bahasa Maysir berarti memperoleh 

sesuatu/keuntungan dengan Sangay mudah tanpa kerja keras. Maysir dapat diartikan 

sebagai aktivitas spekulasi, judi, dan untung-untungan di dalam suatu transaksi 

keuangan, yang memungkinkan diperolehnya keuntungan dengan adanya salah satu 

pihak dirugikan. 

Maysir dilarang karena ia termasuk dalam perbuatan yang rijs (kotor), serta 

mudharat/kerusakan yang ditimbulkan jauh lebih besar daripada maslahat yang 

diperoleh. 

. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian  bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

5.1.1. Praktik jual beli tanah yang terjadi di Kabupaten Mamuju Kecamatan Kalukku 

Dalam Pembangunan Bandara Tanpa padang Sulawesi Barat , praktik jual beli 

yang dimana saat melakukan akad, salah satu pihak dalam hal ini selaku 

pembeli (pemerintah) tidak memenuhi syarat dan ketentuan yang telah 

disepakati pada saat berlangsungnya akad, kedua bela pihak ini telah sepakat 

bahwa pembayaran akan dilakukan sebulan setelah adanya akad, akan tetapi 

pihak lain (penjual/ masyarakat) belum juga menerima bayaran seperti yang 

disepakati. Dalam transaksi ini sama sekali tidak ada bukti pembayaran berupa 

kuitansi atau nota karna jual beli ini berlangsung hanya dengan saling percaya. 

5.1.2. Analisis Ekonomi Islam dalam memandang jual beli tanah yang terjadi di 

Kabupaten Mamuju Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju Dalam 

Pembangunan Bandara Tanpa Padang Sulawesi Barat, jual beli yang dilakukan 

antara pemerintah dan masyarakat  tidak sesuai dengan Konsep Ekonomi Islam. 

5.2. Saran  

Kepada pemerintah Kabupaten Mamuju  agar sekiranya dapat  memenuhi 

rukun dan syarat sahnya jual beli itu sendiri. Agar terjalin hubungan yang baik antara 

masyarakat maupun pemerintah sehingga tidak ada salah saatu di antara pihak yang 

merasa dirugikan. Seperti akad yang harus ditepati, perjanjian dan kesepakatan 

sebaiknya ditulis dalam sebuah perjanjian yang jelas, hal ini juga untuk kebaikan 

kedua bela pihak agar tidak lagi terjadi unsur penipuan dan masyarakat dapat 
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memutar kembali bayaran dari tanah mereka baik untuk membuat rumah baru 

maupun untuk membuat sebuah usaha untuk meningkatkan pendapatan 

perekonominya.  
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 PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara ini bertujuan untuk mengambil data terkait dengan 

judul “Sistem Jual Beli Tanah dalam Pembangunan Bandara Tanpa 

Padang Menurut Prespektif Ekonomi Islam” yang peneliti teliti. Data 

yang ditemukan tidak bermaksud untuk merugikan pihak manapun. 

Berikut pertanyaan-pertanyaan yang diajukan: 

1.1 Bagaimana praktik jual beli tanah yang dalam pembangunan 

Bandara Tanpa Padang Sulawesi Barat 

1.2 Apa-apa saja yang ditentukan di dalam akad jual beli antara 

masyarakat dengan pemerintah pengenai pemangunan bandara tanpa 

padang Sulawesi Barat? 

1.3 Bagaimana sistem pembayaran yang dilakukan dalam jual beli 

pemerintah pengenai pemangunan bandara tanpa padang Sulawesi 

Barat? 

1.4 Barapakali penetapan pembayaran pelunasan oleh pemerintah 

kepada masyarakat ? 

1.5 Apa saja yang meresahkan masyarakat terhadap pengusuran yang 

tak kunjung terbayarkan ?   

1.6 Apakah ada hak pilih (untuk membatalkan atau meneruskan) jika 

janji yang dibuat pemerintah tidak ditepati ? 

1.7 Apakah dalam penyerahan pembayaran kepada masyarakat 

menggunakan alat bukti kwitansi dan sebagainya?  
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